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HALAMAN MOTTO 

 

 ĊȴĈȾĈȆćȦĊøȹĆĈд ǠĆȵ äĀćĈĉƘĆȢćøɅ ŉƓĆǵ ąýĊɀĆȪĈǣ ǠĆȵ ćĈĉƘĆȢćøɅ Ćɍ Ćʤ ŉþĈâ 
ñSesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.ò (Q.S Ar-Raôd: 11) 

 

Idealisme adalah kemampuan untuk melihat orang-orang seperti itu jika mereka 

bukan seperti apa mereka (Curt Goetz) 

 

Berdamailah dengan hal yang tidak bisa kita ubah, karena Allah menyiapkan 

ending terbaik untuk membuat kita bahagia. Kuatkan diri itu dengan doa, karena 

doa sangat besar kuasanya (Ummi) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing kerap tidak 

terhindarikan. Secara umum sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

kata asing ditulis (dicetak) miring. Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan 

Arab ke dalam tulisan Indonesia atau tulisan Latin, bukan terjemahan bahasa 

Arab ke bahasa Indonesia. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar 

pustaka, tetap menggunakan transliter ini.  

Banyak pilihan dan ketentuan transliter yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya tulis ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional, 

maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Dalam konteks 

Bahasa Arab, terdapat pedoman transliterasi khusus yang berlaku internasional. 

Berikut ini disajikan tabel pedoman transliterasi sebagai acuan penulisan karya 

ilmiah. Transliterasi Arab-Indonesia Fakultas Syariah UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang adalah berpedoman pada model Library of Congress (LC) 

Amerika Serikat sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

à  ̀ ô t 

 å b õ z 

 ç t  ö ó 

 è th  ÷ gh 

é j ù f 

ê h  ú q 

ë kh û k 
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ì d ü l 

í dh ý m 

î r þ n 

ï z Ā w 

ð s ÿ h 

ñ  sh Þ ô 

ò  Ă y 

ó     

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan 

menuliskan coretan horisontal di atas huruf, seperti Ǖ, ǭ dan Ȋ. ( ϒ, р, м). Bunyi 

hidup dobel Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf ñayò dan 

ñawò seperti layyinah, lawwǕmah. Kata yang berakhiran tǕô marbȊ ah dan 

berfungsi sebagai sifat atau mu Ǖf ilayh ditransliterasikan dengan ñahò, 

sedangkan yang berfungsi sebagai mu Ǖf ditransliterasikan dengan ñatò. 

Hamzah ()̭ yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika hamzah ()̭ terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (ô).  
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ABSTRAK 

Muhammad Alif Al-Athif, 220202110006, 2025. DASAR PERTIMBANGAN 

HAKIM ATAS PENETAPAN SANKSI TAôZIR BERDASARKAN 

KUHPerdata DALAM PERKARA WANPRESTASI AKAD MURABAHAH 

(Studi Putusan No. 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg). Skripsi, Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: Dr. H. Faishal Agil Al Munawwar, Lc., M.Hum 
 

 

Kata Kunci: Pertimbangan Hakim, Taôzir, Wanprestasi, Akad Murabahah 

 

Penetapan sanksi taԄzir terhadap nasabah wanprestasi dalam akad 

murabaỠah merupakan isu penting dalam praktik peradilan ekonomi syariah. 

Putusan Pengadilan Agama Kabupaten Malang Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg 

memperlihatkan adanya penggunaan Pasal 1250 KUHPerdata sebagai dasar 

penjatuhan sanksi berupa denda moratoir. Padahal, hukum ekonomi syariah telah 

mengatur mekanisme sanksi taԄzir melalui Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES) dan Fatwa DSNïMUI No. 17/DSN-MUI/IX/2000 yang menegaskan 

bahwa sanksi dikenakan hanya untuk mendisiplinkan nasabah, bukan sebagai 

keuntungan lembaga keuangan tetapi untuk dana sosial. Penggunaan KUHPerdata 

dalam perkara ekonomi syariah menimbulkan persoalan yuridis mengenai 

kesesuaiannya dengan prinsip syariah. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dasar pertimbangan hakim serta menilai kesesuaiannya dengan hukum islam dan 

prinsip syariah, khususnya melalui pendekatan maqasid al-syariԄah. 

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan kasus. Sumber data terdiri atas bahan hukum 

primer, bahan hukum sekunder, dan tersier. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi kepustakaan dan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif-

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim telah membuktikan terjadinya 

wanprestasi berdasarkan KHES melalui adanya kelalaian Tergugat memenuhi 

kewajibannya meskipun telah diberikan empat kali surat teguran. Namun, dalam 

menetapkan besaran sanksi taԄzir, hakim menggunakan Pasal 1250 KUHPerdata 

mengenai bunga moratoir. Pendekatan ini tidak selaras dengan ketentuan syariah 

karena menjadikan taԄzir bersifat akumulatif, bukan edukatif. Selain itu, taԄzir 

dalam perkara ini diakui sebagai kerugian materiil yang dialami penggugat, padahal 

penetapan taôzir harus benar dibuktikan sesuai dengan kondisi ekonomi Tergugat 

sehingga menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pertimbangan hakim dan 

ketentuan yang diatur dalam Fatwa DSN-MUI No. 17/DSN-MUI/IX/2000. Ditinjau 

dari maqasid syariԄah, penggunaan dasar hukum tersebut tidak sepenuhnya sesuai 

dengan tujuan perlindungan harta (hifz al-mal) dan prinsip keadilan distributif, 

sehingga berpotensi menimbulkan ketidaksesuain dengan hukum syariah yang 

mengedepankan kemashlahatan dalam praktik peradilan ekonomi syariah. 
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ABSTRACT 

Muhammad Alif Al-Athif, 220202110006, 2025. The Legal Considerations of 

Judges in Determining TaԄzir Sanctions Based on the Indonesian Civil Code 

(KUHPerdata) in Default Cases of Murabahah Contracts (A Study of Decision 

No. 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg). Essay. Sharia Economic Law Study Program, 

Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University (UIN) Malang, 

Supervisor: Dr. H. Faishal Agil Al Munawwar, Lc., M.Hum 
 

 

Keywords: Judgeôs Consideration, Taózir, Default, MurabaỠah Contract 

 

The imposition of taózir sanctions on defaulting customers in murǕbaỠah 

financing is a significant issue in the practice of Islamic economic adjudication. 

The Decision of the Religious Court of Malang Regency Number 

3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg shows the use of Article 1250 of the Indonesian Civil 

Code (KUHPerdata) as the legal basis for imposing moratory fines. In fact, Islamic 

economic law has established a specific mechanism for taózir sanctions through the 

Compilation of Islamic Economic Law (KHES) and DSNïMUI Fatwa No. 17/DSN-

MUI/IX/2000, which emphasizes that sanctions are imposed solely to discipline 

customers, not to generate profit for financial institutions, and must instead be 

allocated for social purposes. The application of KUHPerdata in Islamic economic 

cases raises legal concerns regarding its compatibility with Islamic principles, This 

study aims to analyze the judgeôs legal reasoning and assess its conformity with 

Islamic law and sharia principles, particularly through the approach of maqasid 

al-shariԄah. 

This research is a normative juridical study employing a statutory 

approach and a case approach. The data sources consist of primary legal materials, 

secondary legal materials, and tertiary materials. The data were collected through 

library research and analyzed using a descriptive-qualitative analytical method. 

The results of the study indicate that normatively the judge successfully 

established the occurrence of default based on KHES, as evidenced by the 

Defendantôs negligence in fulfilling payment obligations despite receiving four 

warning letters. However, in determining the amount of taózir sanction, the judge 

applied Article 1250 KUHPerdata concerning moratory interest. This approach is 

inconsistent with Islamic legal principles because it renders taózir punitive and 

accumulative rather than educational. Additionally, the taózir in this case was 

treated as material loss suffered by the Plaintiff, whereas the imposition of taózir 

must be supported by clear proof and aligned with the Defendantôs financial 

condition showing a mismatch between the judgeôs considerations and the 

provisions stipulated in DSN-MUI Fatwa No. 17/DSN-MUI/IX/2000. From the 

perspective of maqasid al-shariԄah, the legal basis employed does not fully align 

with the objective of protecting wealth (hifz al-mal) and the principle of distributive 

justice, potentially leading to inconsistencies with Islamic law, which prioritizes 

public welfare in the adjudication of Islamic economic disputes. 
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 ǬǶǤȱä ȌǺȲȵ 
ä ȤɆȱà ǼȶƮȤȕǠȞȱ  ÛččċčċčČČċċċđ  ÛčċčĐ  .  ìǠȺǪȅɍ˨ ȀɅȂȞǪȱä ǦǣɀȪȝ óȀȥ Ž ɄȑǠȪȱä ìǠȾǪǱɍ ƆɀȹǠȪȱä ðǠȅɉä

ɄȆɆȹĀǼȹɋä ƆǼƫä þɀȹǠȪȱä Ƃâ (KUHPerdata) ǦƜäȀƫä ǼȪȝ Ž ǼȪȞȱ˨ üɎǹɋä ˬǠȒȩ Ž)   ȴȮǵ Ǧȅäîì
ȴȩî(3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg   ,  ǦȞȵǠǱ ÛɄȵɎȅɋä ìǠȎǪȩɍä þɀȹǠȩ çǠȅäîì ǰȵ˫Ȁǣ ÛǦɆȞȵǠǱ ǦȱǠȅî

 :ùȀȊƫä .ǰȹɍǠƞ ǦɆȵɀȮƩä ǦɆȵɎȅɋä ȴɆȽäȀǣâ ȬȱǠȵ ˫ɍɀȵîɀȺƫä ȰɆȪȝ ȰȎɆȥ îɀǪȭǼȱäåäìɇä ƘǪȆǱǠȵ ÛȄȹǠȆɆȱ Û. 
 

 

 ǦƜäȀƫä ǼȪȝ ÛǼȪȞȱ˨ üɎǹɋä ÛȀɅȂȞǪȱä ÛɄȑǠȪȱä çäîǠǤǪȝä. ǦɆǵǠǪȦƫä çǠȶȲȮȱä 

  ÞǠȒȪȱä çǠȅîǠư Ž ǦĉȶȾƫä ˬǠȒȪȱä ȸȵ ǦƜäȀƫä ǼȪȝ Ž ȼǩǠȵäȂǪȱ˨ ĈĉȰǺć
ƫä ȰɆȶȞȱä ɂȲȝ ȀɅȂȞŉǪȱä ĈǦǣɀȪȝ ćóȀȥ ŊǼĆȞćøɅ

  ȴȩî ǰȹɍǠȵ ǦȚȥǠǶƞ ȸɅǼȱä ǦȶȮƮ ȴȮǵ Ž ȀȾȚĆɅĀ .ɄȵɎȅɋä ĂìǠȎǪȩɍä3 /Pdt.GS/2023 
/PA.Kab.Mlg   æìǠƫä ɂȲȝ ɄȑǠȪȱä ćìǠȶǪȝä1250  ɄȆɆȹĀǼȹɋä ƆǼƫä þɀȹǠȪȱä ȸȵ (KUHPerdata) 

  üɎǹ ȸȵ ȀɅȂȞŉǪȱä ǦǣɀȪȞȱ ǦȍǠǹ ăǦɆȱß ȜȑĀ Ǽȩ ɄȵɎȅɋä ĂìǠȎǪȩɍä ȼȪȦȱä ĉþà ƙǵ Ž .ǦɅƘǹе ąǦȵäȀȡ óȀȦȱ ǠăȅǠȅà
 ɄȝȀȊȱä ìǠȎǪȩɎȱ ýǠȮǵɉä ǦȲƭ (KHES) ǦɆȆɆȹĀǼȹɋä ÞǠȶȲȞȱä ǦǞɆȽ āɀǪȥĀ DSN)-MUI  (  ȴȩî

17DSN-MUI/IX/2000/  ɅȂȞŉǪȱä ĉþà îĈĉȀĆȪćøǩ Ɣȱä  ǦƟǠȺȱä üäɀȵɉä ŉþàĀ ÛȔȪȥ ȰɆȶȞȱä ûɀȲȅ ȔǤȒȱ óȀȦćɅ Ȁ
  ǦɅìǠȎǪȩɍä ˬǠȒȪȱä Ž ƆǼƫä þɀȹǠȪȱä ìǠȶǪȝä ƘǮɅĀ .ǦɆȱǠƫä ǦȆȅǘȶȲȱ ǴǣȀȱä ȨɆȪǶǪȱ ɍ ǦɆȝǠȶǪǱɍä üǠȶȝɊȱ ȌŉȎćơ ȼȺȝ

  ÛǦȞɅȀȊȱä ãìǠǤȵ Ȝȵ ȼȩǠȆǩä āǼƞ ȨȲȞǪɅ ǠăɆȹɀȹǠȩ ăɍǠȮȉâ ǦɆȵɎȅɋä  ĂǾȱä ðǠȅɉä ȰɆȲƠ Ƃâ ǬǶǤȱä äǾȽ ùǼȾɅ
  ǦǣîǠȪȵ üɎǹ ȸȵ ǠȶɆȅ ɍĀ ÛǠȾǝìǠǤȵĀ ǦɆȵɎȅɋä ǦȞɅȀȊȱä ýǠȮǵà Ȝȵ ȼȪȥäɀǩ āǼȵ þǠɆǣĀ ÛȼȶȮǵ Ž ɄȑǠȪȱä ȻǼȶǪȝä

ǦȞɅȀȊȱä ǼȍǠȪȵ. 

  ȸȵ ç˫ǠɆǤȱä îìǠȎȵ þĉɀȮǪǩĀ .ǦȱǠƩä Ǧȅäîì ǰȾȺȵĀ ȜɅȀȊǪȱä ǰȾȺȵ ɂȲȝ ǼȶǪȞɅ ĂȀȚȹ ƆɀȹǠȩ ǬƜ ɀȽ ǬǶǤȱä äǾȽ
  Ż ÛǦɆǤǪȮƫä ǦȅäîǼȱä üɎǹ ȸȵ ç˫ǠɆǤȱä ȜƤ ŹĀ .ǦȲĉȶȮƫä ìäɀƫäĀ ÛǦɅɀȹǠǮȱä ǦɆȹɀȹǠȪȱä ìäɀƫäĀ ÛǦɆȱĀɉä ǦɆȹɀȹǠȪȱä ìäɀƫä

 ɄȦȍɀȱä ȰɆȲǶǪȱä ǰȾȺȵ ýäǼǺǪȅ˨ ǠȾȲɆȲƠ- ȺȱäɄȝɀ. 

 Ā  ȸȵ ɄȝȀȊȱä ìǠȎǪȩɎȱ ýǠȮǵɉä ǦȲƭ Ƃâ äăìǠȺǪȅä ǼȪȞȱ˨ üɎǹɋä öɀȩĀ ǨǤǭà Ǽȩ ɄȑǠȪȱä ĉþà ǦȅäîǼȱä ćǰǝǠǪȹ ĉƙǤćǩ
  ǼȶǪȝä ȀɅȂȞŉǪȱä ǦǣɀȪȝ îäǼȪȵ ǼɅǼƠ ĉþà ɍâ .îäǾȹâ çäȀȭǾȵ Ȝǣîà ȼɆǱɀǩ ȴȡî ȼɆȲȝ ɂȝŉǼć

ƫä ȰǤĈȩ ȸȵ ąƘȎȪǩ ìɀǱĀ üɎǹ
  æìǠƫä ɂȲȝ1250  ȞǪƫä ƆǼƫä þɀȹǠȪȱä ȸȵ  ȰȞƶ ȼȹɉ ǦɆȵɎȅɋä ǦȞɅȀȊȱä Ȝȵ ȨȦǪɅ ɍ Ǡȵ ɀȽĀ ÛǦɅƘǹǖǪȱä ǼǝäɀȦȱ˨ ǦȪĉȲ

  ĉþà ƙǵ Ž ÛɄȝĉǼȶȲȱ ăˬìǠȵ ǠăȒɅɀȞǩ ǦɆȒȪȱä ȻǾȽ Ž ȀɅȂȞŉǪȱä ǦǣɀȪȝ çƎćǪȝä Ǡȶȭ .ǦɅɀǣȀǩ ɍ ǦɆȶȭäȀǩ ǦȞɆǤȕ äí ȀɅȂȞŉǪȱä
ɅìǠȎǪȩɍä ȼɆȲȝ ɂȝĉǼƫä ǦȱǠƩ ȨɆȩì çǠǤǭâ Ƃâ ǼȺǪȆɅ þà Ǣƶ ȀɅȂȞǪȱä ĆóȀȥ  ƙǣ úǠȆǩɍä ýǼȝ ȸȝ ȤȊȮɅ Ǡư ÛǦ

āɀǪȥ ýǠȮǵà ƙǣĀ ɄȑǠȪȱä çäîǠǤǪȝä DSNıMUI ȴȩî17 DSN-MUI/IX/2000/  îɀȚȺȵ ȸȵĀ
  ǦȱäǼȞȱä àǼǤȵĀ (üǠƫä ȘȦǵ) üǠƫä ȘȦǵ ǼȎȪȵ Ȝȵ ǠăȵǠƢ ȴǲȆȺɅ ɍ ƆɀȹǠȪȱä ðǠȅɉä äǾȽ þǚȥ ÛǦȞɅȀȊȱä ǼȍǠȪȵ

  Ȝȵ ȨȥäɀǪȱä ýǼȝ Ƃâ ĂìǘɅ Ǽȩ Ǡư ÛǦɆȞɅïɀǪȱä.  ÞǠȒȪȱä çǠȅîǠư Ž ǦȱäǼȞȱäĀ ǦǶȲȎƫä ýĉǼȪćǩ Ɣȱä ǦȞɅȀȊȱä ýǠȮǵà
ɄȵɎȅɋä ĂìǠȎǪȩɍä. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan lembaga keuangan syariah merupakan bukti bahwa 

transaksi berbasis akad syariah di Indonesia terus mengalami peningkatan. 

Kondisi ini berimplikasi pada meningkatnya potensi terjadinya sengketa atau 

permasalahan yang timbul karena perselisihan ketidaksesuaian antara hak dan 

kepentingan yang dimiliki oleh dua atau lebih entitas ekonomi yang 

menjalankan hubungan bisnis berdasarkan suatu fakta-fakta sesuai dengan 

prisnsip dan asas hukum ekonomi syariah.1  

Dalam menyelesaikan sengketa, para pihak memiliki kebebasan untuk 

menentukan mekanisme maupun lembaga yang akan digunakan. Penyelesaian 

tersebut dapat dilakukan melalui jalur litigasi dapat diajukan ke Pengadilan 

Agama, sejalan dengan Pasal 49 UU No 7 Tahun 1989 jo. UU No 3 Tahun 2006 

jo. UU No 50 Tahun 2009 tentang Perubahan atas tentang Peradilan Agama, 

yang memperluas wewenang pengadilan agama dalam menangani perkara-

perkara ekonomi syariah. sengketa ekonomi syariah juga dapat diselesaikan 

melalui jalur nonlitigasi melalui lembaga alternatif seperti BASYARNAS 

(Badan Arbitrase Syariah Nasional).2 Seiring bertambahnya jumlah perkara 

ekonomi syariah, semakin tampak bahwa penegakan hukum syariah 

memerlukan konsistensi antara norma dengan praktik penanganannya.  

 
1 Amran Suadi, Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Teori & Praktik (Jakarta: Kencana, 2017), 

5.  
2 Chairul Lutfi, Penyelesaian Senketa Ekonomi Syariah (Malang: Literasi Nusantara Abadi Grup, 

2024), 62-53.  
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Salah satu produk hukum Islam dalam bidang ekonomi merupakan akad 

murabahah. sistem jual beli akad murabahah dengan menyebutkan harga 

jualnya dimana harga pokok dan margin keuntungannya disepakati bersama 

oleh penjual dan pembeli yang disebutkan pada saat akad dibuat. Akad ini yang 

paling dominan diaplikasikan dalam praktik perbankan syariah maupun 

lembaga keuangan mikro syariah.3 Akan tetapi, dalam praktiknya tidak jarang 

terjadi permasalahan berupa wanprestasi, yakni keadaan tidak terpenuhinya 

kewajiban salah satu pihak dari sebuah kesepakatan yang telah ditetapkan 

dalam sebuah perjanjian sehingga berakibat pihak lain yang merasakan 

kerugian. Dalam mengatasi persoalan tersebut, pihak yang terbukti melakukan 

wanprestasi dapat dikenai konsekuensi hukum berupa kewajiban membayar 

ganti rugi, pembatalan perjanjian, pengalihan risiko, pembayaran denda, serta 

penanggungannya atas biaya perkara.4 

Setiap institusi pembiayaan pastinya mementingkan dalam menjaga 

keberlanjutan usaha sekaligus meminimalisasi potensi kerugian. Risiko tersebut 

pastinya akan muncul, salah satu faktornya dari kelalaian atau kesengajaan 

nasabah dalam memenuhi kewajiban akad. Dalam konteks ini, lembaga 

keuangan syariah menetapkan berbagai aturan yang bersifat preventif guna 

menghadapi kemungkinan terjadinya wanprestasi yang dilakukan oleh nasabah. 

Salah satu jalan cara preventifnya dengan menerapkan denda yang berlaku bagi 

nasabah yang menunda-nunda pembayaran di luar jangka waktu yang telah di 

 
3 Maria, Cristienza Danambar, dkk, ñTinjauan Yuridis Dan Normatif: Optimalisasi Akad Murabahah 

Dalam Perbankan Syariah Berdasarkan Undang - Undang Perbangkan Syariah No. 21 Tahun 2008, 

òJurnal Masharif al-Syariah, no.3 (2024): 2210 https://doi.org/10.30651/jms.v9i3.23244    
4 Mardani, Hukum Kontrak Keuangan Syariah dari Teori ke Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2021), 19.  

https://doi.org/10.30651/jms.v9i3.23244
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tentukan.5 Dalam Lembaga keuangan syariah dikenal dengan istilah taԄzir, yaitu 

denda yang dikenai pada nasabah dengan sengaja menunda-nunda pembayaran, 

meskipun berada dalam kondisi mampu dan tidak sedang mengalami keadaan 

memaksa (force majeure). Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

telah menetapkan Fatwa No. 17/DSN-MUI/IX/2000 yang mengatur mengenai 

pemberlakuan sanksi atas nasabah yang mampu tetapi menunda-nunda 

pembayaran dengan sengaja. Dengan demikian, instrumen sanksi tersebut 

dipandang sebagai upaya menjaga integritas kontrak sekaligus melindungi 

lembaga keuangan syariah dari kerugian finansial.6 

Akad dalam ekonomi syariah yang telah ditandatangani juga berlaku 

menjadi undang-undang bagi para pihak sesuai dengan asas pacta sun servanda. 

Dikarenakan akad berpijak pada hukum islam, maka seharusnya hakim dalam 

menyelsaikan perkara ekonomi syariah juga diharuskan menggali prinsip-

prinsip syariah yang terkandung di dalamnya. Hakim pengadilan agama dalam 

memutus dan memeriksa perkara berkaitan dengan ekonomi syariah seharusnya 

berpedoman pada prinsip syariah, Hal ini sejalan dengan Pasal 1 ayat (1) Perma 

No 2 Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi syariah. Oleh sebab 

demikian, hakim pada dasarnya diharapkan merujuk pada sumber hukum Islam 

dalam menyelesaikan perkara ekonomi syariah, termasuk Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah (KHES) maupun Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

 
5 Mushôab, ñDenda Keterlambatan dalam Perspektif Keuangan Syariah : Problematika dan Solusi,ò 

Al-Wafa, 3 July 2025, diakses 29 September 2025, https://stisalwafa.ac.id/denda-keterlambatan-

dalam-perspektif-keuangan-syariah-problematika-dan-solusi/ 
6 Muthoifin,Tri Maryati,Muhamad Subhi Apriantoro, dan Ahmad Imam Hambali, ñTaôzir dan  

Taôwidh Sebagai Strategi Pendekatan Mengatasi Moral Hazard Nasabah,ò Jurnal URECOL, (2023): 

91 https://repository.urecol.org/index.php/proceeding/article/view/2278   

https://stisalwafa.ac.id/denda-keterlambatan-dalam-perspektif-keuangan-syariah-problematika-dan-solusi/
https://stisalwafa.ac.id/denda-keterlambatan-dalam-perspektif-keuangan-syariah-problematika-dan-solusi/
https://repository.urecol.org/index.php/proceeding/article/view/2278
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Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang memuat prinsip-prinsip syariah dalam 

bermuamalah.7 Akan tetapi, dalam praktik peradilan masih ditemukan 

permasalahan dalam penanganan perkara ekonomi syariah, khususnya terkait 

penetapan sanksi taԄzir atas wanprestasi.  

Kondisi tersebut tampak dalam Putusan Pengadilan Agama Kabupaten 

Malang Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg. Sengketa ini bermula ketika 

Tergugat mengajukan pembiayaan akad murabahah kepada USPPS BMT Al-

Hijrah Koperasi Produsen Agro Niaga Jabung Syariah dengan jumlah 

Rp100.000.000 yang seharusnya dikembalikan dalam jangka waktu enam 

bulan. Namun, Tergugat tidak melaksanakan kewajiban pembayaran sesuai 

kesepakatan sehingga menimbulkan wanprestasi. Penggugat menuntut ganti 

rugi berupa pelunasan pokok, margin, biaya perkara, serta taôzir. Dalam amar 

putusan, hakim menyatakan Tergugat terbukti wanprestasi dan menghukum 

Tergugat untuk membayar kewajiban, salah satunya pembayaran denda (taԄzir)  

di mana majelis hakim mendasarkan penetapan besaran sanksi taԄzir atas 

keterlambatan pembayaran akad murabahah pada Pasal 1250 KUHPerdata 

mengenai bunga moratoir.8 Padahal, pasal yang dimaksud secara substansial 

mengandung unsur bunga yang perhitungannya akumulatif dan bersifat 

kompensasi. Dalam hukum Islam bunga dilarang karena sama saja dengan riba, 

yaitu adanya tambahan kelebihan yang diambil dari pokok pinjaman melalui 

cara yang tidak adil. Hal ini juga didasarkan dengan kondisi ekonomi pihak 

 
7 Zaidah Nur Rosidah dan Lego Karjoko, ñOrientasi Filosofis Hakim Pengadilan Agama Dalam 

Menyelesaikan Sengketa Ekonomi Syariah,ò Jurnal Ius Quia Lustum, no.1(2021): 177-179 

https://journal.uii.ac.id/IUSTUM/article/view/16110/11090   
8 Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg 

https://journal.uii.ac.id/IUSTUM/article/view/16110/11090
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tergugat, apabila terbukti mampu dan sengaja menunda pembayaran maka 

tergugat dikenakan sanksi taôzir jika berpedoman pada Fatwa DSN-MUI No. 

17/DSN-MUI/IX/2000.  

Keberadaan praktik tersebut menunjukkan tidak adanya norma 

mengenai mekanisme penetapan besaran taԄzir diluar daripada kesepakatan 

yang dibuat sejak akad ditandatangani. Secara langsung norma tersebut dapat 

digunakan hakim sebagai pedoman ketika menghadapi sengketa serupa. 

Permasalahan ini bukan semata-mata menyangkut pilihan rujukan hukum, 

melainkan terkait erat dengan kepastian hukum, konsistensi penerapan asas 

syariah, dan pengakuan sistem hukum nasional dengan adanya hukum Islam 

menjadi bagian dalam sistem hukum positif di Indonesia. Langkah tersebut juga 

berisiko menyalahi prinsip pemisahan antara hukum perdata konvensional 

dengan hukum ekonomi syariah. Hal ini mencerminkan adanya ketidak 

konsisten dalam penerapan istilah hukum yang dapat mengakibatkan timbulnya 

inharmonisasi hukum. Dengan adanya ketidaksesuaian antara hukum yang 

berlaku dengan realita sosial dan perbedaan interpretasi diantara penegak 

hukum yang dapat memicu ketidkapastian dalam penerapan hukum pada 

perkara ekonomi syariah di Indonesia.9 

Problematika mengenai penggunaan Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (KUHPerdata) sebagai dasar penghitungan sanksi taԄzir pada praktik 

peradilan agama belum banyak dikaji dengan menganalisis pergeseran orientasi 

 
9 Maulidya, Putri Abdillah, ñPenyelesaian Inharmonis Hukum (Konsep, Tantangan, dan Pendekatan 

dalam Sistem Peradilan),ò Jurnal Justitiable, no. 1 (2025): 92 

https://ojs.ejournalunigoro.com/index.php/JUSTITIABLE/article/download/1163/782/  

https://ojs.ejournalunigoro.com/index.php/JUSTITIABLE/article/download/1163/782/
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landasan hukum dari prinsip-prinsip syariah ke pendekatan hukum perdata 

konvensional, khususnya dalam konteks relevansinya ditinjau dari tujuan 

syariah. Maqashid Syariôah sendiri adalah tujuan-tujuan pokok yang hendak 

dicapai dalam hukum Islam pada setiap penetapan hukum syariah, Hakikat 

syariah terletak pada tujuan ditegakkannya aturan-aturan Allah bagi manusia, 

yaitu agar mereka memperoleh kemashlahatan dan kebahagiaan hidup dunia 

akhirat.10 Dengan demikian, penetapan sanksi taԄzir dalam putusan tersebut 

perlu dikaji sejauh mana selaras dengan nilai-nilai maqasid tersebut yang secara 

keseluruhan bertujuan perwujudan keadilan, kemaslahatan, serta perlindungan 

atas hak-hak pihak-pihak yang berperkara terutama kaitannya dengan 

penyelesaian sengketa ekonomi syariah.11  

Penelitian ini diharapkan mampu berkontrribusi ilmiah dalam upaya 

pengkajian ulang hukum, sehingga peradilan agama memiliki landasan yang 

lebih kokoh dalam menetapkan sanksi taԄzir tanpa menyalahi prinsip syariah, 

sekaligus menjamin kepastian hukum bagi pihak-pihak yang berperkara. Oleh 

karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mendorong konsistensi 

penerapan asas-asas syariah secara utuh dalam sistem peradilan nasional, 

terutama berkaitan dengan penetapan sanksi taôzir. penulis tertarik untuk 

meneliti ñDASAR PERTIMBANGAN HAKIM ATAS PENETAPAN SANKSI 

TAôZIR BERDASARKAN KUHPerdata DALAM PERKARA WANPRESTASI 

AKAD MURABAHAH (Studi Putusan No. 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg).ò 

 
10 Alaiddin Koto, Ilmu Fiqih dan Ushul Fiqih, (Jakarta: Rajawali Press, 2006), 121  
11 Ahmad Al- Husain Jauhar Mursi, MaqaἨid SyariԄah, (Jakarta: Amzah, 2023), 167 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, rumusan masalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam menetapkan sanksi taôzir 

pada Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg perspektif Fatwa DSN-

MUI No. 17/DSN-MUI/IX/2000? 

2. Bagaimana tinjauan Maqashid Syariôah dalam penetapan sanksi taԄzir 

perkara wanprestasi akad murabahah pada putusan Nomor 

3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan hukum yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis dasar pertimbangan hukum hakim 

dalam menetapkan besaran sanksi taԄzir pada Putusan Nomor 

3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg perspektif Fatwa DSN-MUI No. 17/DSN-

MUI/IX/2000. 

2. Untuk menganalisis tinjauan Maqashid Syariôah dalam penetapan sanksi 

taԄzir perkara wanprestasi akad murabahah pada Putusan Nomor 

3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan kedepannya dapat meberikan berbagai 

manfaat, dari segi manfaat praktis dan manfaat teoristis: 
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1) Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan Khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang hukum 

ekonomi syariah. Selain daripada itu, penelitian ini diharapakan 

menyumbangkan pemikiran berkaitan harmonisasi antara hukum Islam 

dengan hukum positif nasional. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan bagi para peneliti berikutnya yang mengkaji tema 

serumpun, khususnya berkaitan dengan penetapan dan penggunaan sanksi 

taԄzir terhadap nasabah wanprestasi dalam sengketa ekonomi syariah. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian mengenai penerapan sanksi taԄzir terhadap pihak 

yang melakukan wanprestasi. Bagi praktisi hukum atau hakim, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan dasar hukum yang tepat dalam penetapan sanksi taԄzir. Bagi 

lembaga keuangan syariah, penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam 

pembuatan kebijakan internal dan memahami implikasi hukum dari 

penerapan sanksi taԄzir terhadap nasabah yang wanprestasi karena 

pentingnya menjalankan ketentuan syariah dalam bermuamalah. Sementara 

itu, bagi masyarakat luas yang terlibat dalam transaksi akad pembiayaan, 

penelitian ini bermanfaat dalam memberikan kepastian hukum serta 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hak dan kewajiban mereka 

dalam kerangka hukum ekonomi syariah. 
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E. Definisi Operasional 

Dalam mempermudah ketika masuk dalam pembahasan berikutnya, 

perlu adanya penjelasan spesifik tentang bagaimana sebuah konsep akan diukur 

atau diamati dalam suatu penelitian. untuk mengindari adanya perbedaan dalam 

pemahaman dan kekeliruan. Maka penulis akan menjabarkan beberapa 

pengertian yang berkaitan istilah-istilah di dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pertimbangan Hakim 

Pasal 14 ayat (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman, yang mewajibkan setiap hakim menyampaikan 

pertimbangan atau pendapat tertulis dalam sidang permusyawaratan sebagai 

bagian tak terpisahkan dari putusan.12 Hakim Adalah pejabat umum 

Pertimbangan hakim dipahami sebagai dasar hukum dan argumentasi 

yuridis hakim yang digunakan untuk menyelesaikan perkara yang diperiksa 

dengan menilai dan menimbang fakta-fakta yang selama persidangan. 

2. Wanprestasi 

Wanprestasi merupakan keadaan salah satu pihak (yang biasanya 

berkaitan dengan perjanjian) melakukan presatsi buruk,13 dengan tidak 

memenuhi kewajiban yang telah disepakati dalam sebuah perjanjian. 

Bentuk wanprestasi dapat lalai dalam memenuhi kesepakatan, memenuhi 

kewajiban tetapi tidak berdasarkan isi perjanjian, melaksanakan pada waktu 

yang lewat dari apa yang diperjanjikan atau melakukan yang justru dilarang. 

 
12 Pasal 14 ayat (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman 
13 KBBI, ñwanprestasiò diakses 2 Novemver 2025 https://kbbi.web.id/wanprestasi  

https://kbbi.web.id/wanprestasi
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3. Akad Murabahah 

Akad murabahah adalah akad jual beli dalam hukum Islam, akad 

dengan menegaskan dengan jelas harga belinya kepada pembeli disertai 

dengan adanya kesepakata margin keuntungan dari penjualan barang di 

awal akad sebelum berpindahnya pemegang hak suatu barang.14  

4. Taôzir 

TaԄzir adalah bentuk sanksi dalam hukum Islam yang diberikan atas 

perbuatan pelanggaran yang tidak ditentukan kadar dan bentuk hukumannya 

oleh syaraô. Karakteristik utama taԄzir adalah bersifat edukatif dan 

preventif, sehingga sanksi yang dijatuhkan diharapkan dapat menjaga 

keadilan serta mendidik pihak yang melanggar agar tidak mengulangi 

kesalahannya. TaԄzir dioperasionalkan sebagai sanksi denda yang dikenakan 

kepada pihak yang melakukan wanprestasi. Sanksi ini tidak dimaksudkan 

untuk keuntungan Lembaga keuangan, melainkan untuk mendisiplinkan 

nasabah dan menjaga keberlanjutan sistem keuangan syariah.15 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan kerangka sistematis yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data. metode yang digunakan, yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif, dengan 

berfokus pada kajian teori-teori, asas-asas hukum, norma-norma hukum, 

 
14 Wiroso. Jual Beli Murabahah (Yogyakarta: UII Press, 2005) 
15 Syamsudin, ñSanksi Ekonomi dalam Pandangan Islam,ò Nu Onlien, 3 Juli 2019, diakses pada 29 

September 2025, https://islam.nu.or.id/syariah/sanksi-ekonomi-dalam-pandangan-islam-XGK51  

https://islam.nu.or.id/syariah/sanksi-ekonomi-dalam-pandangan-islam-XGK51
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yang meliputi analisis peraturan perundang-undangan, fatwa yang relevan, 

dan putusan pengadilan yang yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti. Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menempatkan hukum 

sebagai suatu norma yang membahas ajaran hukum (doktrin) atau asas-asas 

dalam ilmu hukum untuk menganalisis dan menelaah ketentuan hukum 

yang diterapkan dalam penetapan sanksi taԄzir.16 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian digunakan untuk mendapatkan informasi dari 

berbagai aspek terkait isu yang sedang dikaji. Dalam penelitian ini 

menggunakan dua pendekatan, yaitu: 

a. Pendekatan perundang-undangan (statute approach), dipakai untuk 

mengkaji dan menelaah aturan-aturan hukum yang berkaitan langsung 

dengan permasalahan penelitian,17 antara lain Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah (KHES), Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHPerdata), Fatwa DSN-MUI, dan peraturan perundang-undangan 

lainnya yang relevan.   

b. Pendekatan kasus (case approach), Pendekatan ini digunakan untuk 

menelusuri dan memahami secara mendalam peristiwa yang 

berhubungan dengan isu hukum yang menjadi fokus penelitian dengan 

tujuan mendapatkan pemahaman dari suatu permasalahan. Pendekatan 

ini digunakan untuk menganalisis Putusan Pengadilan Agama perkara 

 
16 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 24 
17 Johni, Ibrahim, Teori Dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Malang: Bayumedia 

Publishing, 2006), 300  
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Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg yang dijadikan sebagai objek utama 

dalam penelitian ini.  

3. Sumber Data 

Untuk menunjang penelitian ini, diperlukan sumber data sebagai 

landasan analisis. Sumber data merupakan informasi penting yang harus 

dipahami dan dipertanggungjawabkan oleh peneliti. Pada penelitian ini 

digunakan dua jenis sumber data, yaitu: 

a. Bahan Hukum Primer, yang merupakan bahan hukum bersifat mengikat 

dan menjadi dasar utama dalam penelitian. Bahan tersebut meliputi 

peraturan perundang-undangan, keputusan pengadilan atau 

yurisprudensi, serta dokumen resmi yang terkait.18 Bahan hukum primer 

dalam penelitian ini, berupa: 

1) Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan kedua 

atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama  

2) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata).  

3) Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Nomor 2 Tahun 2008 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). 

4) Fatwa DSN-MUI No. 17/DSN-MUI/IX/2000 tentang Sanksi atas 

Nasabah yang Menunda-nunda Pembayaran. 

5) Salinan Putusan Pengadilan Agama Kabupaten Malang Nomor 

3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg. 

 
18  Bahder John Nasution, Metode Penelitian Hukum (Bandung: Mandar Maju, 2008), 86 
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b. Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan hukum yang berfungsi 

memberikan penjelasan terhadap bahan hukum primer digunakan untuk 

memperkaya analisis serta memperkuat argumentasi dalam penelitian.19 

Dalam penelitian ini bahan hukum sekunder mencakup buku teks, jurnal 

ilmiah, artikel hukum, hasil penelitian hukum yang relevan. 

c. Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan hukum yang menjelaskan informasi 

tambahan dan pemahaman menyeluruh dari bahan hukum primer dan 

sekunder, meliputi Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan sumber 

media online, serta sumber-sumber referensi lain yang relevan. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi 

kepustakaan (library research), yaitu metode pengumpulan bahan hukum 

tertulis dengan menghimpun data dari berbagai sumber. Penelusuran data 

baik melalui sumber cetak maupun elektronik, seperti peraturan perundang-

undangan, putusan pengadilan, buku, jurnal, artikel, serta karya ilmiah lain 

yang relevan dengan topik penelitian,20 yaitu tinjauan hukum pada putusan 

dengan perkara Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg berkaitan dengan 

penetapan sanksi taôzir terhadap nasabah wanprestasi.  

5. Metode Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini pengelolahan data dilakukan cara dengan data 

yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif, di 

 
19 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), 60-61.  
20 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2024),21 



мп 
 

mana informasi yang terkumpul diuraikan berdasarkan bahan pustaka yang 

relevan dengan pokok permasalahan.21 Selanjutnya ditulis secara deskriptif 

dan disajikan dalam bentuk yang sistematis agar karakteristik data dapat 

dipahami dan digunakan dalam memberikan jawaban terhadap masalah. 

Hasil analisis kemudian dibahas secara mendalam, dan kesimpulan ditarik 

berdasarkan hasil pembahasan sebagai jawaban atas permasalahan 

penelitian 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah informasi berkaitan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya untuk memperoleh perbandingan kesamaan maupun 

perbedaan diantara penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu juga berfungsi 

untuk mempermudah proses penelitian sekaligus menunjukaan orisinalitas dari 

penelitian yang sedang dilakukan. Adapun beberapa penelitian yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Skripsi oleh Nur Fitriyanti (2023), menggunakan metode yuridis normatif 

yang berjudul ñPertimbangan Hakim Dalam Penetapan TaԄzir Terhadap 

Nasabah Wanprestasi Pada Sengketa Ekonomi Syariah (Putusan No. 

6/Pdt.G.S/2021/PA.Smn)ò. Hasil Penelitian menemukan bahwa 

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan besaran sanksi taԄzir masih 

dominan berlandaskan pada  Al-Qurôan dan hadis, tanpa merujuk eksplisit 

pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) ataupun fatwa DSN-

 
21 Soerjono Soekamto, Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: PT Grafindo Media 

Pratama,2010), 98. 
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MUI, padahal dalam perjanjian para pihak sudah mencantumkan besaran 

sanksi atas keterlambatan pembayaran. Hal ini menunjukkan adanya 

kecenderungan subjektivitas hakim dalam menjatuhkan sanksi, yang 

berpotensi menyebabkan ketidakteraturan penerapan hukum. Penelitian ini 

memiliki kesamaan fokus kajian, yakni pada aspek pertimbangan hakim 

dalam penjatuhan besaran sanksi taԄzir. Adapun perbedaannya terletak pada 

fokus analisis terhadap dasar hukum, penelitian terbaru secara khusus akan 

mengkaji penggunaan KUHPerdata sebagai dasar pertimbangan hukum 

dalam menentukan besaran sanksi taԄzir ditinjau berdasarkan hukum islam 

dan kesesuaiannya dengan maqashid syariôah.22 

2. Skripsi Adinda Nurul Azahra (2025), menggunakan metode penelitian 

normatif yang berjudul ñDisparitas Putusan Hakim Atas Penetapan Taôzir 

Akibat Wanprestasi Akad Murabahah (Studi Terhadap Putusan Nomor 

737pdt.G/2024/Pa. Smn Dan Putusan Nomor 1/Pdt.G.S/2024 Pa.Ta)ò, 

menemukan adanya inkonsistensi antara satu putusan dengan lainnya dalam 

hal nominal dan rasionalisasi sanksi taԄzir yang dijatuhkan. Pada putusan 

tingkat pertama hakim menetapkan denda dengan pendekatan legal formal 

serta tekstual sehingga mengabulakn petitum penggugat, kemudian di 

tingkat banding hakim tampak mempertimbangkan prinsip keadilan dengan 

mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi Tergugat. Penelitian ini 

memiliki persamaan dalam menganalisis pertimbangan hakim dalam 

 
22 Nur Fitriyanti, ñPertimbangan Hakim Dalam Penetapan Taôzir Terhadap Nasabah Wanprestasi 

Pada Sengketa Ekonomi Syariah (Studi Putusan Nomor 6/Pdt.G.S/2021/PA.Smn),ò (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Syatif Hidayatullah Jakarta, 2023),  

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/77113   

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/77113
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penetapan besaran denda taôzir, namun letak perbedaan dengan penelitian 

baru karena akan lebih fokus pada penggunaan norma KUHPerdata oleh 

hakim sebagai dasar penetapan besaran denda taôzir ditinjau berdasarkan 

hukum islam dan kesesuaiannya dengan maqashid syariôah.23 

3. Jurnal Dewi Sukma Kristianti (2021) menggunakan metode penelitian 

Yuridis - Normatif dengan judul ñKajian Model Penalaran Hukum yang 

Dilakukan Hakim Atas Denda Taôzir pada Akad Pembiayaan Murabahahò, 

menegaskan bahwa hakim kerap kali menggunakan pendekatan penalaran 

subjektif tanpa rujukan eksplisit ke KHES atau fatwa DSN-MUI. Hasil 

didapatkan bahwa pendekatan yang terlalu subjektif berpotensi timbulnya 

ketidakpastian hukum antar pihak dalam transaksi ekonomi syariah. 

Persamaan terletak pada pembahsan pengenaan sanksi taԄzir dalam perkara 

ekonomi syariah. Perbedaanya penelitian terdahulu fokus pada model 

penalaran hukum hakim dengan analisis filsafat hukum (ontologi, 

epistemologi, aksiologi) dan menemukan dominasi pendekatan positivisme 

hukum. Sementara itu, penelitian terbaru menitikberatkan pada penggunaan 

KUHPerdata sebagai dasar perhitungan besaran taԄzir dan mengkritisi 

pergeseran landasan hukum dari syariah ke hukum perdata ditinjau 

berdasarkan hukum islam dan kesesuaiannya dengan maqashid syariôah.24 

 
23 Adinda Nurul Azahra, ñDisparitas Putusan Hakim Atas Penetapan Taôzir Akibat Wanprestasi Akad 

Murabahah (Studi Terhadap Putusan Nomor 737pdt.G/2024/Pa. Smn Dan Putusan Nomor 

1/Pdt.G.S/2024 Pa.Ta,ò (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2025), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/87163    
24 Dewi Sukma Kristianti, ñKajian Model Penalaran Hukum yang Dilakukan Hakim Atas Denda 

Taôzir Pada Akad Pembiayaan Murabahah,ò Jurnal Pandecta, no. 2 (2021) 

https://doi.org/10.15294/pandecta.v16i2.31815  

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/87163
https://doi.org/10.15294/pandecta.v16i2.31815
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4. Nadhila Fathahila (2025), dalam penelitian normatif berjudul ñDisparitas 

Putusan Hakim Pengadilan Agama Dalam Perkara Penerapan Taôzir 

Akibat Wanprestasiò, mengangkat isu kurangnya keseragaman dalam 

nominal dan argumentasi putusan taԄzir. Hasil penelitian menyoroti bahwa 

hakim memiliki keleluasaan yang besar dalam menjatuhkan sanksi, yang 

pada akhirnya menciptakan ketidakpastian hukum, terutama pada penetapan 

sanksi taôzir kepada pihakk tergugat. Persamaan penelitian ini, sama-sama 

mendapat sumber data berupa putusan pengadilan dan peraturan perundang-

undangan. Perbedaan terletak pada fokus kajiannya, penelitian ini 

menitikberatkan pada isu disparitas atau ketidaksamaan putusan hakim 

dalam perkara sejenis, yaitu perbedaan dalam mengabulkan atau menolak 

petitum sanksi taԄzir meskipun fakta dan dasar hukum yang diajukan hampir 

serupa. Penelitian terbaru secara khusus menyoroti penggunaan 

KUHPerdata sebagai pertimbangan yuridis untuk menetapkan besaran 

nominal sanksi taԄzir oleh hakim dalam perkara ekonomi syariah. Dengan 

demikian, penelitian terbaru menawarkan kontribusi baru berupa kritik 

terhadap pergeseran orientasi dasar hukum dari syariah ke hukum positif 

perdata dalam praktik pengambilan putusan oleh hakim agama.25 

5. Muammar Fahmi Alwi (2021), menggunakan metode empiris dengan 

pendekatan yuridis sosiologis dalam penelitiannya dengan judul 

"Penerapan Denda Atas Wanprestasi Pada Akad Pembiayaan Murabahah 

 
25 Nadhila Fathahila ñDisparitas Putusan Hakim Pengadilan Agama Dalam Perkara Penerapan Taôzir 

Akibat Wanprestasi,ò (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2025) 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/87403  

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/87403
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(Studi Kasus Pada Bank Muamalat Cabang Binjai)". Hasilnya 

menunjukkan bahwa Bank Muamalat menerapkan denda atas wanprestasi 

nasabah berdasarkan persentase tertentu berdasarkan peraturan internal. 

Berkaitan dengan taôzir pihak Bank Muamalat juga sudah memberi tahu 

kepada nasabah atas sanksi keterlambatan pembayaran yang disengaja. 

Persamaannya penelitian terdahulu dan penelitian baru, penelitian sama-

sama membahas sanksi atas wanprestasi dalam akad pembiayaan syariah 

yang akan menjadi tanggungan nasabah karena lalai dalam pembayaran, 

penelitian terdahulu lebih praktik penerapan sanksi di lembaga keuangan 

berdasarkan hasil besaran sanksi taôzir tersebut, sedangkan penelitian 

terbaru menekankan pada dasar hukum dalam putusan hakim, menjadikan 

penelitian terbaru lebih fokus pada aspek normatif. 26 

Table 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul (Tahun) Persamaan Perbedaan 

1 Nur 

Fitriyanti 

Pertimbangan 

Hakim Dalam 

Penetapan TaԄzir 

Terhadap 

Nasabah Wanpre 

stasi Pada 

Sengketa 

Ekonomi 

Syariah 

(Putusan No. 

Penelitian ini 

memiliki 

kesamaan fokus 

kajian, yakni pada 

aspek 

pertimbangan 

hakim dalam 

penjatuhan 

besaran sanksi 

taԄzir 

perbedaannya 

terletak pada 

fokus analisis 

terhadap dasar 

hukum, penelitian 

terbaru secara 

khusus akan 

mengkaji 

penggunaan 

KUHPerdata 

 
26 Muammar Fahmi Alwi (2021), "Penerapan Denda Atas Wanprestasi Pada Akad Pembiayaan 

Murabahah (Studi Kasus Pada Bank Muamalat Cabang Binjai)," (Skripsi, UIN Malang, 2021) 

http://etheses.uin-malang.ac.id/33517/   

http://etheses.uin-malang.ac.id/33517/
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6/Pdt.G.S/2021/

PA.Smn) (2023) 

sebagai dasar 

pertimbangan 

hukum dalam 

menentukan 

besaran sanksi 

taԄzir dengan 

persfektif 

maqashid syariôah 

2 Anisa 

Nurul 

Azahra 

Disparitas 

Putusan Hakim 

Atas Penetapan 

Taôzir Akibat 

Wanpres 

tasi Akad 

Muraba 

hah (Studi 

Terhadap 

Putusan Nomor 

737pdt.G/2024/

Pa. Smn Dan 

Putusan Nomor 

1/Pdt.G.S/2024 

Pa.Ta) (2025) 

Penelitian ini 

memiliki 

kesamaan dalam 

hal menyoroti 

posisi fatwa DSN-

MUI sebagai 

sumber hukum 

dalam sistem 

ekonomi syariah 

terutama 

berkaitan dengan 

penetapan denda 

taԄzir dan 

implementasinya 

Perbedaan dengan 

penelitian terbaru 

akan membahas 

keterkaitan antara 

fatwa DSN-MUI 

dan sistem hukum 

positif nasional, 

khususnya 

ketentuan dalam 

KUHPerdata yang 

digunakan hakim 

sebagai dasar 

penjatuhan 

besaran denda 

taԄzir 

 3 Dewi 

Sukma 

Kristianti 

Kajian Model 

Penalaran 

Hukum yang 

Dilakukan 

Hakim Atas 

Denda Taôzir 

Persamaan 

terletak pada 

pembahsan 

pengenaan sanksi 

taԄzir dalam 

perkara ekonomi 

syariah, 

Perbedaanya 

penelitian 

terdahulu fokus 

pada model 

penalaran hukum 

hakim dengan 

analisis filsafat 
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pada Akad 

Pembia 

yaan Muraba 

hah (2021) 

khususnya pada 

kasus wanprestasi 

akad murabahah,  

hukum (ontologi, 

epistemologi, 

aksiologi) dan 

menemukan 

dominasi 

pendekatan 

positivisme 

hukum. 

Sementara itu, 

penelitian terbaru 

menitikberatkan 

pada penggunaan 

KUHPerdata 

sebagai dasar 

perhitungan 

besaran taԄzir dan 

mengkritisi 

pergeseran 

landasan hukum 

dari syariah ke 

hukum perdata 

persfektif 

maqashid syariah 

4 N

ad

hil

a 

Fa

th

ah

ila 

Disparitas 

Putusan Hakim 

Penga 

dilan Agama 

Dalam Perkara 

Penerapan Taôzir 

Akibat Wanpres 

tasi (2025) 

Persamaan 

penelitian ini, 

dengan metode 

penelitian 

normatif 

menggunakan 

sumber data 

berupa putusan 

Perbedaan 

terletak pada 

fokus kajiannya, 

penelitian ini 

menitikberatkan 

pada isu 

disparitas atau 

ketidaksamaan 
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pengadilan yang 

didalamnya 

terdapat 

penetapan sanksi 

taôzir 

putusan hakim 

dalam perkara 

sejenis, yaitu 

perbedaan dalam 

mengabulkan atau 

menolak petitum 

sanksi taԄzir. 

Penelitian terbaru 

secara khusus 

menyoroti 

penggunaan Kitab 

Undang-Undang 

Hukum Perdata 

(KUHPerdata) 

sebagai dasar 

yuridis dalam 

menetapkan 

besaran nominal 

sanksi taԄzir oleh 

hakim dalam 

perkara ekonomi 

syariah 

5 Muam 

mar 

Fahmi 

Alwi 

Penerapan 

Denda Atas 

Wanpres 

tasi Pada Akad 

Pembia 

yaan Muraba 

hah (Studi 

Kasus Pada 

Bank Muamalat 

Persamaannya 

sama-sama 

membahas sanksi 

terhadap 

wanprestasi pada 

akad pembiayaan 

syariah akan 

menjadi 

tanggungan 

Perbedaannya 

penelitian 

terdahulu lebih 

praktik penerapan 

sanksi di lembaga 

keuangan 

berdasarkan hasil 

besaran sanksi 

taôzir tersebut, 
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Cabang Binjai) 

(2021) 

nasabah karena 

lalai dalam 

pembayaran 

sedangkan 

penelitian terbaru 

menekankan pada 

dasar hukum 

dalam putusan 

hakim, 

menjadikan 

penelitian terbaru 

lebih fokus pada 

aspek normatif  

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman penelitian yang berjudul ñDasar 

Pertimbangan Hakim atas Penetapan Sanksi Taôzir Berdasarkan KUHPerdata 

dalam Perkara Wanprestasi Akad Murabahah (Studi Putusan No. 

3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg)ò, penulis menyusun sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan, dalam bab ini menguraiak latar belakang yang 

menjelaskan permasalahan yang hendak diteliti penulis, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, penelitian terdahulu, 

dam sistematika pembahasan yang menguraikan struktur penulisan penelitian 

yang akan di lakukan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, berisi penjelasan tentang pemikiran atau 

konsep-konsep yuridis yang relevan dengan penelitian dan menjadi pijakan 

untuk menganalisis permasalahan yang diteliti. Landasan teori yang berkaitan 

dengan penetapan sanksi taԄzir berdasarkan KUHPerdata dalam perkara 
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wanprestasi akad murabahah ini digunakan untuk membahas dan mengkaji isu 

utama dalam penelitian. 

Bab III Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menyajikan uraian 

data yang diperoleh dalam putusan No.3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg dari hasil 

temuan penelitian terkait dasar pertimbangan hakim atas penetapan sanksi taԄzir 

berdasarkan KUHPerdata dalam perkara wanprestasi akad murabahah, yang 

kemudian dianalisis perspektif Fatwa DSN-MUI No. 17/DSN-MUI/IX/2000 

dan maqashid syariôah. Penjelasan dalam bab ini dimaksudkan memebrikan 

pemahaman menyeluruh dan menjawab rumusan masalah.  

Bab IV Penutup, merupakan bab terakhir yang berisi Kesimpulan yang 

menjelaskan secara singkat jawaban dari rumusan masalah dan saran yang 

memuat rekomendasi berupa gagasan baru yang dapat digunakan untuk 

memecahkan permasalahan serupa.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) merupakan hasil 

kodifikasi hukum perdata yang telah diberlakukan di Indonesia sejak masa 

kolonial Belanda. KUHPerdata bersumber dari Burgerlijk Wetboek (BW) 

Belanda yang diterapkan di Hindia Belanda berdasarkan asas konkordansi, 

yaitu prinsip hukum tersebut mengatur bahwa hukum yang berlaku di negeri 

Belanda diberlakukan juga di wilayah jajahannya dengan penyesuaian yang 

dianggapa relevan. Setelah Indonesia merdeka, keberlakuan KUHPerdata tetap 

dipertahankan menjadi hukum positif didasarkan pada Pasal II Aturan Peralihan 

UUD 1945. Dengan dasar ini, KUHPerdata hingga kini masih menjadi salah 

satu sumber utama hukum perdata nasional.27 

Menurut Sudikno Mertokusumo, hukum perdata merupakan 

seperangkat aturan yang mengatur hubungan antarindividu, terutama yang 

menyangkut hak dan kewajiban mereka baik dalam lingkup keluarga maupun 

dalam interaksi sosial di masyarakat. KUHPerdata berperan memberikan 

kepastian terkait dengan penentuan hak dan kewajiban para pihak dalam suatu 

hubungan perjanjian, serta mekanisme penyelesaian apabila terjadi pelanggaran 

oleh salah satu pihak. Dengan demikian, keberadaan KUHPerdata menegaskan 

prinsip kepastian hukum sebagai fondasi utama hukum perdata di Indonesia.28 

 
27 Erlina, Hukum Perdata Indonesia (Lampung: UBL Press, 2021), 25  
28 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar (Yogyakarta: Liberty,1986), 108 
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KUHPerdata terbagi atas empat bagian utama, yaitu:29 

1. Buku I perihal Orang, yang mengatur subjek hukum, status pribadi, dan 

hukum keluarga. 

2. Buku II perihal Benda, yang memuat ketentuan mengenai hak-hak 

kebendaan serta hukum pewarisan. 

3. Buku III perihal Perikatan, yang mengatur hubungan hukum yang lahir dari 

perjanjian maupun undang-undang berlaku terhadap pihak tertentu. 

4. Buku IV perihal Pembuktian dan Lewat Waktu (Daluarsa), yang mengatur 

mengenai alat bukti serta daluwarsa hak menuntut. 

Dalam doktrin hukum perdata, pada dasarnya terdapat dua sifat pokok 

yang melekat pada aturan hukum, Adapun dua sifat hukum tersebut adalah 

sebagai berikut:30 

1. Hukum bersifat memaksa (dwingend recht) 

Hukum memaksa merupakan aturan hukum yang tidak dapat 

dekesampingkan oleh para pihak. Artinya, setiap orang wajib tunduk pada 

ketentuan tersebut tanpa pengecualian. Dalam KUHPerdata, terdapat aturan 

yang bersifat memaksa dapat ditemukan pada ketentuan hukum perkawinan, 

hukum benda, serta beberapa bagian dari hukum perjanjian. 

2. Hukum bersifat pelengkap (aanvulend recht) 

Hukum pelengkap adalah aturan dimana berlaku sepanjang para pihak 

tidak mengatur sendiri kepentingannya. Dengan kata lain, keberlakuan 

 
29 Subekti, Pokok-pokok hukum perdata. (Jakarta: Intermasa, 2005), 12 
30 Resti Nurhayati, dan Hartyo Purwanto, Hukum Perdata, Hukum Perorangan dan Keluarga 

(Semarang: Unika Soegijapranata, 2016), 22-23  
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aturan ini dapat disingkirkan jika para pihak membuat ketentuan tersendiri 

dalam perjanjian. Dalam KUHPerdata, terdapat pada sebagian besar aturan 

mengenai perjanjian sebagai pengisi kekosongan hal yang tidak disepakati. 

KUHPerdata tidak lepas dari kritik. Sebagai produk hukum kolonial 

yang diberlakukan sejak abad ke-19, banyak kalangan menilai KUHPerdata 

sudah tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern. 

KUHPerdata bersifat individualistik, sehingga kurang memberikan ruang bagi 

nilai-nilai kolektif yang hidup dalam budaya hukum Indonesia. Oleh karena itu, 

aturan hukum perdata yang masih mengacu kepada BW seharusnya hanya 

menjadi hukum peralihan atau transisi menuju terbentuknya pada hukum 

perdata nasional.31 

KUHPerdata juga masih memiliki nilai historis dan yuridis yang 

penting. Walaupun terdapat berbagai keterbatasan, KUHPerdata tetap relevan 

sebagai rujukan dasar dalam penyelesaian sengketa perdata di pengadilan. 

Kedudukannya diperkuat oleh asas-asas hukum yang hidup dalam masyarakat, 

seperti asas konsensualisme, asas kebebasan berkontrak, asas kepercayaan, asas 

kekuatan mengikat, asas keseimbangan, asas persamaan hukum, asas kepastian 

hukum, serta asas moral. Karena itu, meskipun perlu dipadukan dengan undang-

undang sektoral dan prinsip hukum Islam, KUHPerdata tetap menjadi kerangka 

normatif yang mendasar dalam praktik hukum perdata di Indonesia.32 

 
31 Serlika Aprita, ñPembaharuan Hukum Perdata di Indonesia,ò óAdalah, no 1(2021): 69 

https://doi.org/10.15408/adalah.v5i1.27638  
32 Aisyah Maharani, ñIroni Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Dalam Sistem Hukum di 

Indonesia,ò RechtsVinding (2020): 5 https://jagomart.net/item/23351/file-hukum-perdata-ironi-

kuhperdata-dalam-sistem-hukum-indonesia-final  

https://doi.org/10.15408/adalah.v5i1.27638
https://jagomart.net/item/23351/file-hukum-perdata-ironi-kuhperdata-dalam-sistem-hukum-indonesia-final
https://jagomart.net/item/23351/file-hukum-perdata-ironi-kuhperdata-dalam-sistem-hukum-indonesia-final
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B. Tinjauan Umum Wanprestasi 

1. Wanprestasi menurut Hukum Positif 

Wanprestasi diartikan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHPerdata) sebagai kondisi ketika debitur gagal melaksanakan 

kewajibannya yang telah diperjanjikan.33 Bahwa setiap perikatan yang lahir 

dari perjanjian semestinya harus dipenuhi dengan beritikad baik. Prinsip ini 

menekankan asas pacta sunt servanda yang menyatakan bahwa setiap 

perjanjian memiliki kekuatan kekuatan mengikat layaknya undang-undang 

bagi para pihak yang membuatnya.  Apabila debitur melakukan kelalaian 

atau tidak memenuhi prestasi yang diperjanjikan, maka debitur dapat 

digugat untuk membayar ganti rugi.34  

Pasal 1243 KUHPerdata menyebutkan bahwa,35 ñPenggantian biaya, 

bunga, dan kerugian karena tidak terpenuhinya suatu perjanjian atau 

perikatan yang telah diwajibkan, apabila debitur setelah dinyatakan lalai, 

namun tetap lalai dalam memenuhi perikatan tersebut, atau jika sesuatu 

yang harus diberikan atau dibuat, hanya dapat diberikan atau dibuat dalam 

waktu yang telah melewati waktu yang ditentukan.ò Ganti rugi dalam 

perikatan dapat meliputi biaya, kerugian, maupun bunga, di mana 

KUHPerdata secara khusus pada Pasal 1250 KUHPerdata mengatur 

 
33 Salim H.S, Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2019), 98  
34 Ameera, Salsabila, dan Gunawan Djajaputera, òKewajiban Bagi Debitur Yang Melakukan 

Wanprestasi Kepada Kreditur Dalam Kasus Kredit Macet,ò Ranah Research, no.1(2024): 672 

https://doi.org/10.38035/rrj.v7i1   
35 Soedharyo Soimin, Kitab Undng-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Sinar Grafika, 2022): 314 

https://doi.org/10.38035/rrj.v7i1
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mengenai bunga moratoir, yaitu bunga karena kelalaian debitur yang 

terlambat membayar kewajiban. 

Menurut Subekti, wanprestasi dapat berbentuk, diantaranya:36 

1) Tidak melaksanakan apa yang sebelumnya diperjanjikan. 

2) Melaksanakan kewajiban, tetapi tidak sesuai dengan ketentuan 

perjanjian. 

3) Melaksanakan kewajiban, namun terlambat. 

4) Melakukan suatu tindakan yang dilarang dalam perjanjian.  

Debitur yang melakukan wanprestasi dapat menimbulkan kerugian 

maupun risiko besar bagi kreditur. Oleh karena itu, hukum memberikan 

konsekuensi yang dapat dijatuhkan kepada debitur yang lalai dalam 

melaksanakan kewajibannya, Adapun bentuk-bentuk sanksi yang dapat 

dikenakan kepada debitur yang melakukan wanprestasi, yaitu:37 

1) Membayar ganti kerugian, Kreditur berhak menuntut ganti kerugian 

kepada debitur, yaitu: 

a) Kerugian nyata yang telah diderita, termasuk biaya-biaya yang 

dikeluarkan serta kerugian lain yang timbul akibat wanprestasi. 

b) Keuntungan yang semestinya diperoleh atau keuntungan yang hilang, 

ketentuan ini diatur dalam Pasal 1246 KUHPerdata, yang mengatur 

penggantian biaya ditujukan kepada pembayaran bunga. 

 
36 Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: Intermasa, 2002), hlm. 45 96 
37 Nur, Azza dan Taun, ñAkibat Hukum Wnprestasi Serta Upaya Hukum Wanprestasi Berdasarkan 

Undang-Undang yang Berlaku,ò Jurnal Ilmu Hukum the Juris, no. 2(2022): 350 

https://dx.doi.org/10.56301/juris.v6i2.601  

https://dx.doi.org/10.56301/juris.v6i2.601


нф 
 

2) Pembatalan perjanjian, tujuan pembatalan perjanjian adalah 

mengembalikan para pihak pada keadaan semula, seakan-akan 

perjanjian tidak pernah dibuat. Disertakan dengan Ganti rugi. 

3) Peralihan risiko, sesuai dengan ketentuan Pasal 1237 ayat (2) 

KUHPerdata, yang dimaksud dengan risiko adalah tanggung jawab 

untuk menanggung kerugian yang mempengaruhi objek perjanjian. 

Dengan demikian, risiko dapat beralih kepada debitur. 

4) Membayar biaya perkara pengadilan, apabila sengketa antara kreditur 

dan debitur dibawa sampai di hadapan hakim, pihak yang dinyatakan 

kalah diwajibkan membayar biaya perkara. Ketentuan ini sesuai prinsip 

dalam hukum acara yang menegaskan bahwa pihak yang kalah dalam 

suatu perkara menanggung ongkos perkara sebagai bentuk konsekuensi. 

2. Wanprestasi menurut Hukum Islam 

Wanprestasi dalam hukum islam diartikan dimanan akad yang sudah 

dibentuk secarah sah menurut hukum tidak dilaksanakan kewajibannya 

sesuai denga nisi akad yang disepakatai. Pemenuhan akad harus dilaksankan 

berdasarkan Al-quran Surah al-Maôidah ayat 1:38  

 ̔ĈìĊɀćȪćȞĊȱĈ˨ äĊɀćøȥĊĀĆä äĢĊɀćøȺĆȵėä ĆȸĊɅĈǾŉȱä ǠĆȾŊøɅĆĢėˬ 
ñHai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad ituéò  

Perintah untuk memenuhi akad merupakan prinsip fundamental dalam 

muamalah karena akad adalah instrumen yang menjamin keadilan dan 

 
38 Al-Quran, Surat Al-Maidah ayat 1, NU Online, diakses pada tanggal 20 Oktober 2025  

https://quran.nu.or.id/al-maidah/1  

https://quran.nu.or.id/al-maidah/1
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keteraturan dalam hubungan sosial-ekonomi.39 Berdasarkan nash tersebut, 

ingkar janji atau wanprestasi dipandang sebagai bentuk pelanggaran serius 

terhadap prinsip moral dan keadilan dalam Islam. 

Menurut Pasal 36 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), suatu 

pihak dinyatakan mengingkari suatu perjanjian (wanprestasi) ketika berada 

dalam keadaan sebagai berikut:40 

a) Tidak melaksanakan kewajiban yang telah diperjanjikan. 

b) Melaksanakan kewajiban, tetapi tidak sesuai dengan perjanjian. 

c) Melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, namun dengan 

keterlambatan. 

d) Melakukan suatu tindakan yang dilarang dalam perjanjian. 

Selanjurnya berdasarkan Pasal 38 KHES, pihak yang terbukti 

melakukan wanprestasi bisa dikenai sanksi, antara lain:41 

a) Membayar ganti rugi (taôwidh). 

b) Pembatalan akad. 

c) Peralihan risiko kepada pihak yang wanprestasi. 

d) Pengenaan denda (taôzir). 

e) Pembayaran biaya perkara. 

Konsep wanprestasi dalam hukum ekonomi syariah menitikberatkan 

pada aspek moral, sosial, dan edukatif. Tujuan utama dari pemberian sanksi 

 
39 Muhammad Saleh,òWanprestasi Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam (Studi Kasus Gadai 

Emas Di Pegadaian Syariah Kota Lubuklinggau),ò Jurnal Iqtishaduna, no.1(2022): 193 https://e-

journal.iai-al-azhaar.ac.id/index.php/iqtishaduna/index   
40 Tim Kreatif Nafal, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Metro: Nafal Global Nusantara, 2024), 

14 
41 Tim Kreatif Nafal, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 15  

https://e-journal.iai-al-azhaar.ac.id/index.php/iqtishaduna/index
https://e-journal.iai-al-azhaar.ac.id/index.php/iqtishaduna/index
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kepada pihak yang tidak bertujuan memperkaya kreditur, melainkan 

menjaga kedisiplinan dalam perjanjian, sekaligus memastikan tercapainya 

kemaslahatan masyarakat sesuai dengan prinsip maqasid syariԄah. 

Karakteristik ini memperlihatkan bahwa hukum ekonomi syariah 

memandang pelaksanaan terhadap akad sebagai amanah yang bernilai 

ibadah dengan menjaga kepercayaan dan keadilan antar pihal, bukan hanya 

sekadar kewajiban hukum formal.42 

C. Taôzir 

Setiap perbuatan yang dilarang oleh Syaraô dapat dikenai ancaman 

hukuman seperti hudud, qishash, diyat, maupun taôzir hal ini dimaknai dalam 

hukum pidana islam. Suatu perbuatan dinilai sebagai tindak pidana ketika 

larangan tersebut ditetapkan oleh Syaraô. Imam al-Mawardi menjelaskan 

bahwa jarimah adalah tindakan terlarang menurut Syaraô yang dikenakan 

sanksi had atau taôzir.43 Dalam sistem hukum pidana Islam, kewenangan 

penjatuhan hukuman dapat dipetakan berdasarkan karakteristik berat ringannya 

hukuman yang melekat pada jenis jarimah. Secara garis besar, bentuk 

penghukuman terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu: 

1) Sanksi yang Bersifat Tetap (Hudud dan Qisas) 

Sanksi tetap maksudnya adalah ketentuan pidana yang sudah ditetapkan 

secara pasti oleh syaraô sehingga tidak memberikan ruang bagi ulil amri 

untuk menambah, mengurangi, atau mengubah jenis maupun kadar 

 
42 Fiolenta Larassati,ò Konsep Wanprestasi dalam KHES dan KUH Perdata: Implementasinya di 

Pengadilan Agama,ò Al-Faruq, no.1(2025):18 13 29  https://dx.doi.org/10.58518/al-faruq.v4i1.3380   
43 Zulkarnain Lubis dan Bakti Ritonga, Dasar-Dasar Hukum Acara Jinayah, (Jakarta: Kencana 

Premedia Group, 2016), 1-2. 

https://dx.doi.org/10.58518/al-faruq.v4i1.3380
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hukumannya. Sanksi yang bersifat tetap, terdiri dari jarimah hudud, yaitu 

tindak pidana yang hukumannya merupakan hak Allah dan ditetapkan 

sepenuhnya oleh nash Al-Qurôan atau hadis seperti zina, sariqah, hirabah, 

dan qadzaf. Karena kedudukannya sebagai hak Allah, hudud menuntut 

penerapan yang ketat, syarat pembuktian yang sangat tinggi, dan tidak 

membuka peluang kompromi kecuali dalam konteks pengampunan yang 

dibenarkan syaraô. 

Sementara itu, jarimah qisas merupakan sanksi tetap yang berkaitan 

dengan kejahatan terhadap jiwa atau anggota badan. Hukuman qisas bersifat 

sebanding dan ditentukan batasannya oleh syaraô, namun digolongkan 

sebagai hak adami karena pelaksanaannya bergantung pada kehendak 

korban atau ahli waris. Walaupun struktur hukumannya tetap, unsur diskresi 

kecil tetap muncul hanya dalam konteks pemberian maaf atau penggantian 

dengan diyat, bukan dalam penentuan tingkat atau jenis sanksi.44 

2) Sanksi yang Bersifat Tidak Tetap (Taôzir)  

Sanksi taôzir merupakan bentuk penghukuman yang sifatnya tidak tetap 

karena kadar dan jenis hukumannya tidak disebutkan secara spesifik oleh 

syaraô. Menurut Al-Mawardi, taôzir adalah bentuk hukuman pendidikan 

terhadap perbuatan dosa atau pelanggaran yang belum ditetapkan sanksinya 

dalam nash. Dengan demikian, kewenangan untuk menentukan bentuk, 

kadar, dan mekanisme pelaksanaannya sepenuhnya diserahkan kepada ulil 

 
44 Zul Anwar Ajim Harahap, dkk, Hukum Pidana Islam Dalam Simpul Penerapannya di Indonesia 

(Yogyakarta: Semesta Aksara, 2024), 22-23 
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amri sesuai kemaslahatan. Penetapan taôzir dilakukan dengan 

mempertimbangkan tingkat kesalahan, dampak perbuatan, kondisi pelaku, 

serta tujuan pemulihan kemashlahatan.45 

Dalam khazanah hukum Islam, taԄzir merupakan salah satu instrumen 

sanksi yang memiliki sifat fleksibel dan adaptif. Secara bahasa, kata taԄzir 

berasal dari kata Ԅazara yang artinya menolak, mencegah, atau menghukum 

dengan tujuan mendidik. Taôzir berarti juga Ar-Raddu Wal Manôu, yang berarti 

menolak dan mencegah.46 Secara istilah, para fuqaha mendefinisikan taԄzir 

sebagai sanksi yang dijatuhkan karena suatu kemaksiatan atau pelanggaran 

yang tidak ditentukan bentuk dan ukurannya dalam al-Qurôan maupun hadis. 

Bentuk dan kadar hukumannya diserahkan sepenuhnya kepada ijtihad hakim 

atau penguasa, dengan tujuan mendidik dan memberikan efek jera. Hal ini 

menjadikan taԄzir berbeda dari sanksi hudud atau qiἨas yang sifatnya baku 

yang telah ditentukan oleh hukum syaraô dan tidak dapat diubah.47 

Dalam ranah ekonomi syariah, taԄzir mendapatkan relevansinya 

terutama dalam transaksi pembiayaan syariah seperti murabahah, ijarah, atau 

mudharabah. Apabila seorang nasabah melakukan wanprestasi, misalnya 

dengan sengaja menunda pembayaran kewajibannya padahal ia mampu, maka 

lembaga keuangan syariah diperkenankan menjatuhkan sanksi berupa taԄzir 

berfungsi menjaga kedisiplinan nasabah tanpa melanggar prinsip keadilan 

 
45 Zul Anwar Ajim Harahap, dkk, Hukum Pidana Islam Dalam Simpul Penerapannya di 

Indonesia, 24 
46 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Bogor: Prenada Media, 2003), 321  
47 Wilda Lestari, ñTindak Pidana Taôzir dalam Hukum Pidana Islam: Definisi Dasar Hukum Jenis 

dan Hukuman,ò Al-Qanun, no.1(2024): 23 https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/alqanun    

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/alqanun
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distributif. Sanksi tersebut bisa berupa denda keterlambatan sejumlah unag, 

selanjutnya hasil dari denda keterlambatan tersebut oleh pihak bank dapat 

dialokasikan masuk ke rekening al-Qard al-Hasan (dana kebijakan sosial).48  

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia berfungsi sebagai 

lembaga yang bertugas mengawasi dan memastikan seluruh kegiatan 

Perbankan Syariah berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ketentuan 

mengenai taᾺzir juga tercantum dalam Fatwa DSN-MUI No. 17/DSN-

MUI/IX/2000 tentang Sanksi bagi Nasabah Mampu yang Menunda 

Pembayaran. Berdasarkan fatwa tersebut ditegaskan bahwa:49 

1) Sanksi dapat dikenakan oleh bank atau lembaga keuangan syariah terhadap 

nasabah yang mampu, namun dengan sengaja menunda pembayarannya. 

2) Sanksi tidak berlaku untuk nasabah yang tidak mampu membayar 

dikarenakan mengalami kondisi force majeure. 

3) Sanksi juga diberlakukan kepada nasabah yang tidak memiliki itikad baik 

dalam melunasi hutangnya. 

4) Penerapan denda didasarkan atas prinsip taᾺz´r dengan tujuan 

mendisiplinkan nasabah agar memenuhi kewajibannya. 

5) Besaran atau nominal denda (taԄzir) ditentukan berdasarkan kesepakatan 

yang telah dicantumkan dalam perjanjian. 

6) Dana yang didapat atas sanksi wajib dialokasikan sebagai dana sosial. 

 
48 Rahmawati, Juhriaty, dan Jufrian, ñImplementasi Taôwidh dan Taôzir dalam Perbankan Syariah: 

Perspektif Fatwa Majelis Ulama Indonesia,ò Maqashid, no.1(2025): 8 

https://doi.org/10.30651/mqs.v14i1.25898  
49 Fatwa DSN-MUI No. 17/DSNMUI/IX/2000 tentang Sanksi Atas Nasabah Mampu yang 

Menunda-nunda Pembayaran.  

https://doi.org/10.30651/mqs.v14i1.25898
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Berdasarkan aturan DSN-MUI denda yang dimaksud adalah nasabah 

yang mampu tetapi sengaja menunda pembayaran dapat dikenakan taԄzir dalam 

bentuk donasi sosial yang hasilnya diperuntukkan bagi kepentingan kebajikan, 

bukan sebagai keuntungan lembaga keuangan syariah. dengan tetap menjaga 

keseimbangan dan prinsip-prinsip syariah agar tetap terjaga perbedaan yang 

jelas antara bunga dan keuntungan. Adapun ketentuan mengenai standar taԄzir 

dan taԄwid dalam Buku Standar Produk Murabaah OJK RI, yaitu:50 

1. Bank berhak menetapkan sanksi terhadap nasabah yang terbukti memiliki 

kemampuan membayar, namun tetap melakukan tunggakan angsuran atau 

melakukan wanprestasi terhadap kontrak yang telah disepakati. 

2. Sanksi yang dapat dikenakan berupa denda taԄzir atas keterlambatan atau 

ganti rugi (taԄwid). Bank dapat menerapkan salah satu atau keduanya 

sesuai dengan syarat dan kondisi yang diatur dalam standar transaksi. 

3. Denda keterlambatan (taԄzir) wajib dialokasikan untuk dana sosial atau 

dana kebajikan, sedangkan ganti rugi (taԄwiỈ) dapat diakui sebagai 

pendapatan dalam pembukuan bank. 

4. Pengenaan denda (taԄzir) hanya dapat dilakukan apabila nasabah terbukti 

lalai dalam melaksanakan kewajibanmya dalan pembayaran angsuran. 

5. Kelalaian nasabah dimaknai atas keterlambatan pembayaran pembiayaan 

timbul akibat kesalahan atau kelengahan nasabah sendiri yang diberikan 

dalam kontrak ini. 

 
50 Otoritas Jasa Keuangan RI,òBuku Standar Produk Perbankan Syariah Murabahah,ò 

https://www.ojk.go.id/en/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/OJK-Launches-Book-

on-Standards-of-Murabahah/Buku%20Standar%20Produk%20Murabahah.pdf (2016): 53-54 

https://www.ojk.go.id/en/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/OJK-Launches-Book-on-Standards-of-Murabahah/Buku%20Standar%20Produk%20Murabahah.pdf
https://www.ojk.go.id/en/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/OJK-Launches-Book-on-Standards-of-Murabahah/Buku%20Standar%20Produk%20Murabahah.pdf
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6. Penerapan ganti rugi (taԄwid) kepada nasabah dibatasi oleh ketentuan dan 

standar yang berlaku. 

D. Taôwidh 

Istilah al-Taôwidh berasal dari kata óiwadh  yang berarti penggantian atau 

kompensasi. Secara etimologis, al-taôwidh dipahami sebagai tindakan 

mengganti kerugian atau memberikan pembayaran kompensatif. Secara 

terminologis, konsep ini merujuk pada mekanisme penutupan kerugian yang 

muncul akibat pelanggaran atau kesalahan dalam suatu akad.51 Yahya Harahap 

menjelaskan bahwa ganti rugi merupakan konsekuensi dari tidak terpenuhinya 

suatu kewajiban secara tepat waktu atau tidak dilaksanakan dengan baik. 

Karena itu, debitur berkewajiban mengganti kerugian tersebut. Kerugian 

tersebut harus dapat dibuktikan secara rill.52 

Kerugian yang dapat menjadi dasar pengenaan taôwidh adalah kerugian 

yang bersifat nyata, terukur, dan benar-benar terjadi akibat keterlambatan atau 

kelalaian dalam memenuhi kewajiban pembayaran. Yang termasuk di dalamnya 

adalah kerugian aktual yang timbul secara langsung maupun kerugian logis 

yang wajar terjadi karena penundaan tersebut, seperti biaya penagihan yang 

secara faktual dikeluarkan. Dalam konteks ini, objek taôwidh berupa harta atau 

nilai ekonomi yang bersifat riil, berwujud, dan memiliki penggunaannya sah 

menurut ketentuan syariah.53 Lembaga keuangan syariah tidak diperkenankan 

 
51 Ahmad Ilham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2010), 635.  
52 M. Yahya Harahap, Segi-Segi Perjanjian (Bandung: Penerbit Alumni, 1986), 309.  
53 Andrian Sutedi, Perbankan Syariah Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum (Bogor: Ghaila 

Indonesia, 2009), 64Φ  
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mencantumkan besaran taôwidh secara tegas dalam akad pada tahap awal. 

Nilainya baru dapat ditentukan kemudian dengan menghitung kerugian riil (real 

loss) yang benar-benar ditanggung Lembaga keuangan syariah selama periode 

terjadinya pembiayaan bermasalah. Hal ini sejalan dengan hakikat taôwidh yang 

merupakan penggantian atas biaya nyata yang telah dikeluarkan oleh lembaga 

keuangan syariah.54 

DSN-MUI sebagai otoritas syariah merumuskan ketentuan taôwidh 

melalui Fatwa No. 43/DSN-MUI/VIII/2004. Fatwa ini menjadi pedoman bagi 

lembaga keuangan syariah dalam menerapkan kompensasi sesuai dengan 

prinsip hukum Islam, ketentuan umum yaitu:55 

1) Ganti rugi (taôwidh) hanya boleh dikenakan atas pihak yang dengan sengaja 

atau karena kelalaian melakukan sesuatu yang menyimpang dari ketentuan 

akad dan menimbulkan kerugian pada pihak lain.  

2) Kerugian yang dapat dikenakan taôwidh sebagaimana dimaksud dalam ayat 

(1) adalah kerugian riil yang dapat diperhitungkan dengan jelas.   

3) Kerugian riil sebagaimana dimaksud ayat 2 adalah biaya-biaya riil yang 

dikeluarkan dalam rangka penagihan dibayarkan. hak yang seharusnya.  

4) Besarnya ganti rugi (taôwidh) adalah sesuai dengan nilai kerugian riil (real 

loss) yang pasti dialami (fixed cost) dalam transaksi tersebut dan bukan 

kerugian yang diprkirakan terjadi (potential loss) karena adanya peluang 

yang hilang (opportunity loss atau al-furshah adh dhaiôah). 

 
54 Wahyudi, F, ñMengontrol Moral Hazard Nasabah Melalui Instrumen TaôZir Dan TaôWidh.ò Al-

Banjari: Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Keislaman, no. 16(2017): 25 https://doi.org/10.18592/al-

banjari.v16i2.1357 
55 Fatwa DSN-MUI No. 43/DSN-MUI/VIII/2004 



оу 
 

5) Ganti rugi (taôwidh) hanya boleh dikenakan pada transaksi (akad) yang 

menimbulkan utang-piutang (dayn). 

6) Dalam akad mudharabah dan musyarakah, ganti rugi hanya boleh 

dikenakan oleh shahibul mal atau salah satu pihak dalam musyarakah 

apabila bagian keuntungannya sudah jelas tetapi tidak dibayarkan. 

Ketentuan khusus, yaitu: 

1) Ketentuan ganti rugi yang diterima dalam transaksi di LKS dapat diakui 

sebagai hak (pendapatan) bagi pihak yang menerimanya.  

2) Jumlah ganti rugi besarnya harus tetap sesuai dengan kerugian riil dan tata 

cara pembayarannya tergantung kesepakatan para pihak.  

3) Besarnya ganti rugi ini tidak boleh dicantumkan dalam akad.  

4) Pihak yang cedera janji bertanggungjawab atas biaya perkara dan biaya 

lainnya yang timbul akibat proses penyelesaian perkara. 

Fatwa DSN-MUI No. 43/DSN-MUI/VIII/2004 mengenai ganti rugi 

(taôwidh) menegaskan dalam ketentuan khusus bahwa nilai kompensasi tidak 

boleh dicantumkan secara eksplisit dalam akad. Penerapan taôwidh di lembaga 

keuangan syariah tetap diperbolehkan sebagai mekanisme untuk mencegah 

kelalaian nasabah dalam memenuhi kewajiban pembiayaan yang berpotensi 

menimbulkan kerugian bagi bank.56 Ketentuan ini sejalan dengan prinsip dalam 

fatwa tersebut yang membolehkan pengenaan taôwidh hanya apabila terdapat 

unsur kelalaian. Dalam perspektif hukum Islam, penetapan ganti rugi di 

 
56 Faiza Azzahra, dkk,ò Studi Pustaka:"Penerapan Praktek Ganti Rugi Ditinjau Dari Fatwa Dewan 

Syari'ah Nasional Mui Nomor 43/Dsn-Mui/Vlii/2004 Tentang Ganti Rugi (Ta'widh)," ACCRUAL : 

Accounting Reseach Journal, no. 1(2023): 46 https://doi.org/10.56244/accrual.v2i1.742   
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lembaga syariah hanya dapat dikenakan atas kerugian riil yang benar-benar 

dialami bank dan dapat dihitung secara jelas. 

E. Bunga Moratoir 

Bunga dipahami sebagai kerugian yang muncul akibat hilangnya 

keuntungan yang seharusnya dapat diperoleh kreditur. Dalam konteks pinjam-

meminjam, bunga merupakan tambahan imbalan atas pokok utang yang 

dihitung tanpa melihat penggunaan dana, melainkan berdasarkan besaran 

pinjaman dan jangka waktu yang disepakati.57 Dalam sistem hukum Indonesia, 

dikenal tiga jenis ketentuan mengenai penetapan bunga dalam perjanjian, yaitu: 

a. Bunga Moratoir 

Bunga moratoir merupakan bentuk ganti rugi berupa sejumlah uang 

yang dikenakan ketika debitur terlambat memenuhi kewajiban membayar 

utang. Dasarnya terdapat pada Pasal 1250 ayat (1) KUH Perdata, yang 

menetapkan bahwa keterlambatan pembayaran hanya menimbulkan 

kewajiban berupa bunga menurut undang-undang. Besarannya adalah 6% 

per tahun sebagaimana diatur dalam Staatsblad 1848 No. 22. Pengenaan 

bunga moratoir tidak membutuhkan bukti kerugian nyata, karena sifatnya 

memang kompensasi standar atas kelalaian debitur. 

b. Bunga Konvensional 

Berdasarkan Pasal 1767 KUH Perdata, bunga konvensional adalah 

bunga yang lahir dari kesepakatan para pihak dalam perjanjian tertulis. 

 
57 Abdul Rahim. "Konsep Bunga Dan Prinsip Ekonomi Islam Dalam Perbankan Syariah", Al-

Iqtishad: Jurnal Ekonomi, no.2 (2021): 188 https://doi.org/10.30863/aliqtishad.v12i2.1756   
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Bunga ini tidak berkaitan dengan ganti rugi, tetapi berlaku karena adanya 

persetujuan kontraktual. Selama dituangkan secara jelas dalam perjanjian, 

bunga tersebut mengikat dan wajib dipatuhi oleh para pihak. 

c. Bunga Kompensatoir (Non-Moratoir) 

Bunga kompensatoir mencakup seluruh bentuk bunga selain bunga 

moratoir dan bunga konvensional. Berbeda dengan bunga moratoir, jenis ini 

mensyaratkan adanya kerugian nyata yang dapat dibuktikan. Bunga 

kompensatoir dibebankan kepada debitur sebagai penggantian atas biaya 

atau kerugian yang benar-benar dikeluarkan atau ditanggung oleh kreditur.58 

Pada dasarnya, Pasal 1767 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

membedakan dua jenis bunga, yaitu bunga yang ditetapkan oleh undang-undang 

dan bunga yang disepakati para pihak dalam perjanjian. Bunga menurut 

undang-undang adalah bunga yang besarannya secara langsung diatur oleh 

ketentuan hukum, sedangkan bunga yang lahir dari perjanjian dapat ditentukan 

lebih tinggi dari bunga undang-undang sepanjang tidak bertentangan dengan 

aturan yang berlaku. Penetapan bunga kontraktual tersebut harus dituangkan 

secara tertulis. Dengan demikian, kedua jenis bunga tersebut terdiri atas bunga 

undang-undang yang disebut bunga moratoir dan bunga kontraktual yang 

ditetapkan dalam perjanjian. Bunga yang ditentukan berdasarkan undang-

undang adalah bunga sebesar 6% (enam) persen setahun, hal ini dilihat dari 

Staatblad Tahun 1848 No. 22. Apabila suatu perjanjian mencantumkan adanya 

kewajiban membayar bunga namun tidak menyebutkan jumlahnya, Pasal 1768 

 
58 J. Satrio, Hukum Perikatan: Perikatan Pada Umumnya (Bandung: Alumni, 1999), 44 
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KUHPerdata menetapkan bahwa debitur wajib membayar bunga sesuai 

ketentuan undang-undang, yakni bunga moratoir.59 

Bunga Moratoir adalah bunga terutang karena debitur terlambat memenuhi 

kewajibannya. Berdasarkan Pasal 1250 KUH Perdata, bunga moratoir dapat 

dikenakan tanpa perlu dibuktikan adanya suatu kerugian oleh kreditur. Dalam 

Pasal 1250 KUHPerdata, ñDalam tiap-tiap perikatan yang semata-mata 

berhubungan dengan pembayaran sejumlah uang, penggantian biaya, rugi dan 

bunga sekadar disebabkan terlambatnya pelaksanaan, hanya terdiri atas bunga 

yang ditentukan oleh undang-undang, dengan tidak mengurangi peraturan-

peraturan undang-undang khusus.ò menetapkan bahwa setiap utang berupa 

sejumlah uang yang tidak dibayarkan sesuai jadwal yang diperjanjikan akan 

menimbulkan kewajiban tambahan berupa bunga. Ketentuan ini berfungsi 

sebagai akibat hukum otomatis dari keterlambatan dan menjadi bentuk 

kompensasi terhadap potensi kerugian yang dialami kreditur sehingga kreditur 

tidak perlu membuktikan kerugian nyata agar bunga moratoir dapat 

diberlakukan. Tambahan nilai tersebut menjadi konsekuensi langsung dari 

wanprestasi, namun untuk pengenaan Bunga Moratoir hanya harus dibayar 

terhitung mulai dari diminta di muka Pengadilan, kecuali dalam hal-

hal yang mana undang-undang menetapkan bahwa ia berlaku demi hukum.60 

Bunga moratoir berbeda dari bunga kompensatoris, bunga kompensatoris 

ditujukan untuk mengganti kerugian yang benar-benar terjadi dan harus 

 
59 Gatot Supramono, Perjanjian Utang Piutang, (Jakarta: Kencana 2014), 28 
60 Bimo Prasetio, Aturan Pengenaan Bunga Kepada Debitur yang Lalai, Hukum Online.com, 9 

Oktober 2012, diakses pada 5 November 2025, https://www.hukumonline.com/klinik/a/bunga-

lt505747d665ed5/  

https://www.hukumonline.com/klinik/a/bunga-lt505747d665ed5/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/bunga-lt505747d665ed5/
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dibuktikan, sedangkan bunga moratoir timbul semata karena keterlambatan dan 

ditetapkan oleh undang-undang yang berlaku pada kedua pihak. Perbedaan ini 

menegaskan sifat bunga moratoir yang tidak bergantung pada kondisi konkret 

debitur, melainkan pada ketentuan hukum yang menetapkan bahwa kelalaian 

dalam pembayaran merupakan wanprestasi yang membawa akibat finansial 

tertentu. Bunga moratoir menempati posisi penting dalam sistem hukum perdata 

sebagai instrumen hukum yang mengatur keterlambatan pembayaran dengan 

memberikan kompensasi akumulatif dan terukur.61 

F. Akad Murabahah 

Murabahah adalah salah satu akad jual beli dalam fikih muamalah 

paling populer, baik secara teoritis maupun dalam praktik lembaga keuangan 

syariah. Secara etimologis, kata murabaỠah asalnya kata ribh yang artinya 

keuntungan. Secara terminologis, murabahah diartikan sebagai jual beli 

dimana menyebutkan harga pokok barang ditambah margin keuntungan yang 

telah diketahui atas kesepakatan antara penjual dan pembeli sebagai pengganti 

bunga atau riba yang dilarang dalam transaksi konvensional.62 Murabahah 

sebagai transaksi jual beli amanah, di mana penjual diwajibkan memberitahu 

harga perolehan barang serta keuntungan tertentu yang didapatkan, sehingga 

pihak pembeli memahami dengan jelas dasar penentuan harga.63 

 
61 Moody Rizqy Syailendra, Angelica Ulinta Ginting, dan Irene Mariboto Sitanggang, ñAnalisis 

Pembayaran Hutang dan Bunga oleh Debitur Pelaku Wanprestasi Berdasarkan Hukum Perdata,ò 

Jurnal Riset Rumpun Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora, no. 2(2025): 883 

https://doi.org/10.55606/jurrish.v4i2.5358 
62 Nazwa Lailatul Mahmudah, dkk, ñPembiayaan Murabahah Pada Perbankan Syariah Di 

Indonesia,ò EMANIS, no. 1(2025): 87 

https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/emanis/article/view/6826/pdf   
63 M. Nur Rianto, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 149 

https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/emanis/article/view/6826/pdf
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Di Indonesia, murabahah memperoleh legitimasi formal berdasarkan 

Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 yang menegaskan bahwa 

murabahah merupakan akad jual beli barang menyebutkan harga keuntungan 

diawal yang disepakati disamping menyebutkan harga pokok. Fatwa ini juga 

menegaskan bahwa penjual diharuskan menyebutkan harga pokok barang 

kepada pembeli, margin keuntungan yang diterima penjual harus disepakati, 

serta dilarang adanya tambahan harga akibat keterlambatan pembayaran yang 

bersifat bunga. Fatwa tersebut kemudian menjadi dasar operasional perbankan 

syariah, sehingga murabahah berkembang sebagai produk pembiayaan yang 

paling dominan di Indonesia.64 

Sebagai suatu akad, akad murabahah memiliki rukun dan syarat sah 

yang harus dipenuhi. yaitu:65 

1) Pelaku Akad (Penjual dan Pembeli) 

Pelaku dalam akad murǕbaah haruslah orang yang cakap hukum, 

yakni berakal sehat dan telah baligh sehingga mampu membedakan baik dan 

buruk. Transaksi dengan orang gila dianggap tidak memenuhi syarat sah, 

sementara jual beli yang dilakukan kepada anak kecil dapat dinyatakan sah 

saja apabila dilakukan dengan izin walinya. 

2) Objek Jual Beli 

Objek akad murǕbaah wajib memenuhi sejumlah syarat, antara lain 

barang yang di jual harus halal, bermanfaat, serta ada nilai guna. Barang 

 
64 Muhammad, Abdurrahman Shalahuddin, dan Nenden Silmi Fauziah,òImplementasi Pembiayaan 

Murabahah pada Perbankan Syariah di Indonesia: Studi Literatur,ò Journal of Fiqh in Contemporary 

Financial transactions, no.1(2023): 31-32 https://doi.org/10.61111/jfcft.v1i1.432  
65 Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 179-182  

https://doi.org/10.61111/jfcft.v1i1.432
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tersebut diharuskan milik penjual, dapat diserahkan secara nyata, diketahui 

secara spesifik, serta jelas kuantitas dan kualitasnya untuk menghindari 

unsur gharar. Selain itu, harga barang juga harus ditetapkan secara jelas 

beserta cara pembayarannya, dan barang yang diakadkan harus berada 

dalam penguasaan penjual. 

3) Ijab Kabul 

Ijab kabul adalah pernyataan atas keridhoan antara pihak yang berakad. 

Hal ini dapat dilakukan secara lisan, tulisan, korespondensi, maupun 

melalui sarana komunikasi modern. Apabila akad dijalankan sesuai 

ketentuan syariah, dapat dipastikan kepemilikan, pembayaran, dan manfaat 

barang menjadi halal. Berbanding kebalik akad dinyatakan tidak sah 

apabila menyimpang dari prinsip-prinsip syariah. 

Murabahah merupakan salah satu skema fiqh yang paling banyak 

digunakan dalam praktik jual beli di perbankan syariah. Sama halnya dengan 

praktik internasional, di Indonesia transaksi murabaah juga menjadi produk 

populer dan banyak yang diminati oleh nasabah. Murabahah tidak hanya dilihat 

sebagai bentuk jual beli biasa, tetapi sebagai salah satu instrumen keuangan 

syariah yang menjadi penghubung antara kepentingan lembaga keuangan dan 

nasabah. Dengan demikian, sengketa dalam murabahah tidak hanya 

menyangkut aspek hukum privat, melainkan juga menyangkut legitimasi 

prinsip syariah dalam praktik ekonomi modern.66  

 
66 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Fajar Media Press, 2012), hlm. 

306.  



пр 
 

G. Maqashid Syariah 

Secara bahasa, istilah maqasid syariԄah terdiri dari kata maqasid yang 

diartikan maksud, tujuan, atau orientasi, dan kata al-syariԄah yang artinya jalan 

atau aturan yang ditetapkan Allah Swt. bagi kehidupan manusia.67 Dengan 

demikian, maqasid syariԄah dapat diartikan sebagai tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai oleh hukum Islam dalam setiap ketentuan hukumnya. 

Menurut al-Syaibi, maqasid syariԄah disusun secara bertingkat untuk 

menunjukkan bahwa kebutuhan manusia tidak hanya terbatas pada aspek dasar 

dalam mencapai kemashlahatan, tetapi juga meliputi kebutuhan pendukung dan 

penyempurna, diantaranya:68 

1. Al-Daruriyyat (Primer), Kebutuhan pokok yang mutlak diperlukan untuk 

menjaga kelangsungan hidup manusia. Tanpa terpenuhinya kebutuhan ini, 

kehidupan manusia akan terancam. 

2. Al-Hajiyyat (Sekunder), Kebutuhan yang berfungsi meringankan kesulitan 

hidup serta memberikan kemudahan dalam melaksanakan kewajiban, 

meskipun tidak bersifat mutlak. 

3. Al-Tahsiniyyat (Tersier), Kebutuhan yang menyempurnakan kehidupan, 

dengan memperhatikan aspek etika, kesopanan, dan keindahan sehingga 

kehidupan manusia menjadi lebih bermartabat. 

 
67 Dian Amelia Sari, Ahmad Fadly Rahman, dan Kurniati,òMaqasid al-Syarôiah,ò Madani, no. 

9(2024): 121 https://doi.org/10.5281/zenodo.13731844  
68 Nirwan, Nazaruddin, dan Farhan Kamilullah, òMaqashid As-Syariah Terhadap Hukum Islam 

Menurut Imam As-Syatibi dalam Al-Muwafaqat,ò Jurnal  Asy-Syukriyyah , no.1(2020): 114-116 

https://doi.org/10.36769/asy.v21i1.101   
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Maqasid syariԄah pada hakikatnya bertujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan manusia. Al-Syaibi menegaskan bahwa syariat Islam dibangun 

atas lima pokok utama:69 

a) Menjaga Agama (hifz al-din), Syariat memerintahkan ibadah seperti shalat, 

zakat, puasa, dan haji agar agama tetap tegak. Islam juga melindungi 

kebebasan berkeyakinan dan beribadah, tanpa paksaan untuk berpindah 

agama atau mazhab. 

b) Menjaga Jiwa (hifz al-nafs), Islam menempatkan nyawa sebagai hak paling 

mulia yang harus dijaga. Larangan membunuh dan bunuh diri ditegaskan 

dalam Al-Qurôan, dengan qishas sebagai hukuman bagi pelanggar. 

c) Menjaga Akal (hifz al-óaql), Akal merupakan anugerah besar yang harus 

dipelihara. Karena itu Islam melarang segala hal yang merusak akal serta 

mendorong umat untuk menuntut ilmu, sebagaimana ditekankan dalam 

hadits Nabi. 

d) Menjaga Keturunan (hifz al-nasl), Islam menjaminkan kehormatan 

manusia, mislanya dengan adanya zina, perkawinan sedarah, dan tindakan 

yang merusak martabat. Perlindungan ini diperkuat dengan sanksi berat. 

e) Menjaga Harta (hifz al-mal), Harta boleh diperoleh melalui muamalah yang 

halal seperti jual beli atau sewa, namun dilarang dengan cara batil seperti 

riba, korupsi, atau penipuan. Pengelolaan harta harus halal, digunakan untuk 

kebaikan, dan dikeluarkan zakatnya. 

 
69 Muhammad Fauzinudin Faiz, Kamus Kontemporer Mahasantri 3 Bahasa, (Surabaya: Penerbit 

Imtiyaz, 2012). 105.  
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Kelima unsur tersebut dianggap bersifat esensial bagi keberlangsungan 

kehidupan manusia, sehingga kerusakan pada salah satunya dapat mengganggu 

keseimbangan sosial dan keberlangsungan hidup. Maqasid syariԄah berfungsi 

sebagai spirit hukum Islam yang memastikan bahwa penerapan hukum selalu 

sejalan dengan prinsip kemaslahatan sebagai fondasi etis dalam sistem hukum 

Islam, sehingga hukum tidak hanya berhenti pada aspek formalistik, melainkan 

juga harus menghadirkan keadilan substantif bagi masyarakat. Secara 

keseluruhan, Maqasid syariԄah menempati posisi penting dalam ilmu usul fikih 

tidak hanya menjadi pijakan filosofis dalam memahami hukum Islam, tetapi 

juga memberikan arah bagi pembaruan hukum agar tetap relevan dengan 

perkembangan masyarakat modern.70 

 

 

  

 
70 Faishal Agil Al Munawar, "óAbd al-Majid al-Najjarôs Perspective on MaqaἨid al-

Shariôah." Jurnal Ilmiah Syariah 2(2021): 213. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis pertimbangan hukum hakim dalam menetapkan sanksi taôzir 

pada Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg persfektif Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah dan Fatwa DSN-MUI 

Hakim memiliki posisi yang sangat strategis sebagai pelaksana 

kekuasaan kehakiman. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 

Kekuasaan Kehakiman. Pada Pasal 5 ayat (1) ditegaskan bahwa ñHakim dan 

hakim konstitusi wajib menggali, mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum 

dan rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat.ò Ketentuan ini memberi 

ruang bagi hakim untuk melakukan penemuan hukum (rechtsvinding) ketika 

norma yang ada belum cukup menjawab kompleksitas persoalan yang muncul 

dalam praktik.71  

Dalam praktiknya, hakim sering dihadapkan pada kondisi di mana 

hukum positif belum sepenuhnya mengakomodasi prinsip syariah, seperti 

dalam penjatuhan sanksi taԄzir terhadap nasabah yang melakukan wanprestasi. 

Dalam perspektif hukum Islam, taԄzir merupakan bentuk hukuman yang tidak 

ditentukan kadarnya oleh nash, sehingga kadar dan bentuknya diserahkan 

kepada kebijaksanaan hakim berdasarkan prinsip keadilan dan kemaslahatan. 

Hakim memiliki tanggung jawab moral untuk menjatuhkan sanksi yang 

 
71  Ayu Risma Wulandari, dkk, ñImplementasi Penafsiran Hukum Dalam Sistem Peradilan di 

Indonesia Berdasarkan Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009,ò Jurnal Penelitian Ilmiah 

Multidisiplin, no. 12(2024): 380 https://oaj.jurnalhst.com/index.php/jpim/article/view/7532   

https://oaj.jurnalhst.com/index.php/jpim/article/view/7532
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proporsional, bukan sekadar menghukum, tetapi juga mendidik dan mencegah 

kemudaratan.72 Seorang hakim dalam memutus suatu perkara melakukan 

serangkaian pertimbangan hukum. Dalam Putusan Pengadilan Agama 

Kabupaten Malang Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg, majelis hakim 

menggunakan beberapa landasan dan unsur pertimbangan sebagai dasar 

penjatuhan sanksi taԄzir terhadap pihak yang dinyatakan wanprestasi. 

1. Deskripsi Perkara 

Perkara Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg merupakan perkara 

gugatan wanprestasi akad murabahah yang diajukan melalui mekanisme 

gugatan sederhana (small claim court) di Pengadilan Agama Kabupaten Malang 

pada tanggal 3 Januari 2023. Sengketa bermula dari pembiayaan syariah yang 

dilakukan di Koperasi Produsen Agro Niaga Jabung Syariah Jawa Timur dengan 

nomor badan hukum 4427/BH/II/1980, Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah (USPPS) BMT Al-Hijrah berkedudukan di Malang, dalam hal ini 

Herman Soepardjono pada kedudukannya sebagai Pengurus Ketua I Koperasi 

sebagai penggugat. Dalam perkara ini, Penggugat diwakili oleh Muhammad 

Amir Fiqi (SPV Remedial), Abd. Gaffar R (Remedial Officer), dan Ahmad 

Syaifudin Zuhri (Remedial Officer) berdasarkan Surat Kuasa Khusus tertanggal 

3 November 2023, melawan Santrio Wibowo (Tergugat I) dan Lutfita Sari 

(Tergugat II), pasangan suami istri yang berdomisili, Rt/ Rw.15/ 03, Desa 

Duwet, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang. Dalam perkara ini, kuasa 

 
72 Ahmad Syarbaini, ñKonsep Taôzir Menurut Perspektif Hukum Pidana Islam,ò Jurnal Tahqiqa, no. 

2(2023): 43 https://doi.org/10.61393/tahqiqa.v17i2.167  

https://doi.org/10.61393/tahqiqa.v17i2.167


рл 
 

diwakili oleh Njekto Hadi Sasongko, S.H. dan Adisti Kanasti Anggrini, S.H. 

berdasarkan Surat Kuasa Khusus tertanggal 15 November 2023.73 

Kronologi perkara ini berawal pada 31 Maret 2021, ketika para 

Tergugat mengajukan pembiayaan melalui Akad Murabahah Nomor 

0121/MRB/III/2021, di mana Penggugat menyetujui memberikan pembiayaan 

sebesar Rp100.000.000,00 dengan jangka waktu 6 bulan (sejak tanggal 31 

Maret 2021 hingga 30 September 2021). Dalam akad tersebut, disepakati bahwa 

para Tergugat akan mengembalikan total kewajiban sebesar Rp113.020.000,00 

sesuai akad murabahah nomor 0121/MRB/III/2021. terdiri atas pokok 

pembiayaan Rp100.000.000,00, margin keuntungan Rp13.020.000,00. Dalam 

pembiayaan jual beli murabahah, para Tergugat menyerahkan Sertifikat Hak 

Milik Nomor 00861 yang dibuat oleh BPN Kabupaten Malang, yang kemudian 

diikat melalui Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT) Nomor 39/2021 dan 

diterbitkan Sertifikat Hak Tanggungan Nomor 04058/2021 peringkat pertama 

oleh Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Malang. 

Adapun alasan gugatan ini di ajukan oleh penggugat, karena sejak 

menerima pembiayaan pada tanggal 31 Maret 2021 hingga tanggal jatuh tempo 

pada 30 September 2021, para Tergugat tidak melaksanakan kewajibannya 

sesuai dengan ketentuan akad 0121/MRB/III/2021 pasal 2, yang mengatur 

kewajiban pembayaran tepat waktu. Sebagai upaya dalam memberikan teguran, 

Penggugat mengirimkan empat kali surat peringatan (somasi), yaitu 

a. SP.1 Nomor 0081/BMT Al-Hijrah-KAN/X/2021 tertanggal 4 Oktober 2021.  

 
73 Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg, 1-2  
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b. SP.2 Nomor 0082/BMT Al-Hijrah-KAN/X/2021 tanggal 11 Oktober 2021.  

c. SP.3 Nomor 0083/BMT Al-Hijrah-KAN/X/2021 tanggal 19 Oktober 2021.  

d. SP.4 Nomor 0024/BMT Al-Hijrah-KAN/X/2023 tanggal 31 Oktober 2023. 

Bahwasannya Tergugat telah menerima seluruh surat-surat teguran 

yang telah diterbitkan oleh penggugat, namun seluruhnya diabaikan oleh 

Tergugat dan tidak kooperaif dalam menyelesaikan prestasinya kepada 

penggugat. Penggugat menuntut agar para Tergugat dinyatakan wanprestasi 

cidera janji mengacu pada Akad Murabahah No.0121/MRB/III/2021 yang 

mengakibatkan kerugian materiil dan imateriil pengguat, dengan perincian: 

URAIAN JUMLAH 

Kewajiban Pembiayaan  Rp. 102.000.000,-  

Taôzir Rp. 38.300.000,- 

Biaya proses pengadilan  Rp. 2.200.000,-  

Total Kewajiban Rp. 142.500.000,-  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penggugat mengajukan pokok 

tuntutannya kepada ketua Pengadilan Agama Kabupaten Malang untuk 

memeriksa dan mengadili perkara ini dengan selanjutnya menjatuhkan putusan 

sebagai berikut:74 

a. Mengabulkan permohonan Penggugat untuk seluruhnya.  

b. Menyatakan Tergugat telah melakukan peristiwa cidera janji terhadap akad 

murabahah No.0121/MRB/III/2021 tertanggal 31 (tiga puluh satu) bulan 

Maret tahun 2021 yang sangat merugikan Penggugat yaitu berupa kerugian 

 
74 Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg, 3-4  
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materiil sebesar Rp.142.500.000,- (Seratus empat puluh dua juta lima ratus 

ribu rupiah). 

c. Memerintahkan panitera Pengadilan Agama Kabupaten Malang untuk 

melaksanakan eksekusi Akta Pemberian Hak Tanggungan Nomor 39/2021, 

yang diterbitkan oleh Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia.  

d. Menyatakan sah dan berharga semua alat bukti yang diajukan Penggugat 

dalam perkara ini. 

e. Menghukum para Tergugat untuk membayar semua biaya yang timbul 

dalam perkara ini.  

Bahwa gugatan perkara ini diajukan oleh Penggugat dalam bentuk 

gugatan sederhana dan oleh hakim yang ditunjuk, dinyatakan bahwa gugatan 

tersebut termasuk dalam kualifikasi gugatan sederhana. Dalam proses 

persidangan, hakim telah berupaya mendamaikan para pihak agar sengketa 

dapat diselesaikan secara damai. Upaya tersebut dilakukan sebagai bagian dari 

prinsip utama gugatan sederhana yang mengutamakan penyelesaian perkara 

secara cepat dan efisien. Sebagai hakim tunggal, majelis berkewajiban 

memastikan proses persidangan berjalan ringkas tanpa mengurangi substansi 

pemeriksaan, termasuk mengoptimalkan bentuk upaya damai demi tercapainya 

penyelesaian sengketa yang sederhana.75 Meskipun demikian, proses 

perdamaian tidak mencapai hasil, Penggugat tetap pada gugatannya dengan 

melakukan perubahan berupa pencabutan petitum ketiga dan keempat. 

 
75 M. Faisal Rahendra Lubis,ò Posisi Hakim Tunggal Dalam Gugatan Sederhana ,ò JUNCTO: Jurnal 

Ilmiah Hukum, 1(2024): 126 https://dx.doi.org/10.31289/juncto.v6i1.3840 
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2. Analisis Pertimbangan Hukum Hakim dalam Penetapan Penetapan Sanksi 

Taôzir dalam Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg persfektif 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dan Fatwa DSN-MUI 

Dalam menangani sebuah perkara, hakim sebelum memeriksa pokok 

perkara terlebih dahulu menilai kewenangan mengadili dari dua aspek utama, 

yaitu kewenangan absolut berkaitan dengan jenis perkara dan menentukan 

lembaga peradilan yang berhak mengadilinya. Selanjutnya, kewenangan relatif 

menyangkut pembagian wilayah hukum di antara pengadilan yang sejenis dan 

setingkat, untuk menentukan pengadilan mana yang berhak mengadili suatu 

perkara berdasarkan domisili para pihak.76 Hakim wajib menilai kewenangan 

absolut dan relatif sebelum memeriksa pokok perkara. 

Dari aspek kewenangan absolut, Majelis Hakim berpedoman pada 

Pasal 49 UU No 7 Tahun 1989 jo. UU No 3 Tahun 2006 jo. UU No 50 Tahun 

2009 tentang Perubahan atas tentang Peradilan Agama, yang menegaskan 

bahwa perkara ekonomi syariah termasuk dalam lingkup kewenangan absolut 

Pengadilan Agama. Majelis Hakim juga merujuk pada Peraturan Mahkamah 

Agung Republik Indonesia (Perma) Nomor 14 Tahun 2016 tentang Tata Cara 

Penyelesaian Perkara Ekonomi Syariah dalam Pasal 2, yang menegaskan bahwa 

perkara ekonomi syariah dapat diajukan dalam bentuk gugatan sederhana (small 

claim court) atau gugatan dengan acara biasa. Berdasarkan ketentuan tersebut, 

maka perkara Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg merupakan gugatan 

 
76 Abdullah Tri Whyudi, Peradilan Agama di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 87  
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sederhana yang hubungan hukum antara pihak-pihak didasarkan atas akad 

ekonomi syariah menjadi kewenangan Pengadilan Agama. 

Dalam perkara Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg bahwa penggugat 

dan tergugat dalam gugatan sederhana harus berdomisili dalam wilayah hukum 

pengadilan yang sama. Meskipun Tergugat lebih dari satu orang, namun Majelis 

Hakim menilai bahwa keduanya memiliki kepentingan hukum yang sama 

karena merupakan suami istri yang bersama-sama memperoleh pembiayaan 

dalam akad murabahah tersebut. Oleh karena Penggugat para Tergugat 

berdomisili di wilayah hukum Pengadilan Agama Kabupaten Malang yang 

berwenang secara relatif mengadili perkara ini. 

Pengadilan Agama bertanggung jawab memastikan agar seluruh 

penyelesaian sengketa ekonomi syariah tetap berlandaskan prinsip-prinsip 

syariah. Dalam menjalankan fungsi tersebut, hakim tidak hanya terikat pada 

peraturan perundang-undangan nasional, tetapi juga wajib memperhatikan 

ketentuan hukum syaraô. Penguatan ini ditegaskan melalui Peraturan 

Mahkamah Agung (Perma) Nomor 2 Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah, yang menyatakan bahwa hakim dalam perkara ekonomi 

syariah wajib menjadikan KHES sebagai pedoman dalam memeriksa dan 

memutus perkara.77 Salah satu rujukan dalam bidang ekonomi syariah 

berdasarkan prinsip syariah tersebut tercantum dalam Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) sebagai pendapat hukum (legal 

 
77 Peraturan Mahkamah Agung (Perma) Nomor 2 Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah 
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opinion). Meskipun fatwa DSN-MUI tidak memiliki kekuatan hukum mengikat 

seperti undang-undang, tetapi Kedudukan fatwa ini penting karena berfungsi 

sebagai sumber hukum materiil yang juga bisa menjadi rujukan hakim dalam 

penyelesaian sengketa ekonomi syariah karena fatwa DSN-MUI berisi 

penjelasan dan ketentuan operasional tentang akad, transaksi, serta sanksi dalam 

kegiatan keuangan syariah.78  

Pertimbangan hukum hakim terkait keabsahan akad yang menjadi dasar 

hubungan hukum para pihak berdasarkan bukti P.1, yaitu Akad Murabahah 

Nomor 0121/MRB/III/2021, hakim berpendapat bahwa akad tersebut telah 

memenuhi ketentuan Pasal 22 sampai dengan pasal 25 Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah (KHES) yang mengatur tentang rukun dan syarat sahnya 

akad, yang dapat diuraikan sebagai berikut:79 

a) Para pihak yang berakad (al-óaqidan), dalam hal ini Penggugat sebagai 

penjual (baiԄ) dan Tergugat sebagai pembeli (musytari), keduanya telah 

cakap hukum. 

b) Objek akad (maóqud óalaih), yaitu barang yang dibiayai melalui akad 

murabaah dengan nilai pembiayaan sebesar Rp100.000.000,00 yang jelas 

jumlah dan manfaatnya. 

c) Harga dan margin keuntungan (tsaman dan ribh) yang telah disepakati 

sebesar Rp13.020.000,00; dan 

 
78 Al Fitri Johar, ñKekuatan Hukum Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Mui) Dari Perspektif Peraturan 

Perundang-Undangan Di Indonesia,ò (2019): 5 badilag.mahkamahagung.co.id  
79 Veithzal Rifai, Islamic Financial Management: teori, konsep, dan aplikasi: panduan praktis untuk 

lembaga keuangan, nasabah, praktisi, dan mahasiswa (Jakarta: RajaGrafindo Persada,2008), 146-

147 
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d) Ijab-qabul (sighat al-óaqd) yang dituangkan secara tertulis dalam perjanjian 

murabaah dan ditandatangani oleh para pihak di atas materai yang sah. 

Dengan adanya akad pembiayaan murabahah yang dibuat oleh 

Penggugat dan Tergugat dianggap sah, hakim mengacu pada Pasal 44 KHES jo. 

Pasal 1338 KUHPerdata, setiap akad yang sah berlaku sebagai ñnash syaróiò 

atau undang-undang bagi para pihak, sehingga pelaksanaannya wajib dilakukan 

sesuai dengan isi kesepakatan yang memiliki kekuatan hukum mengikat dan 

memaksa bagi pihak-pihak sesuai dengan prinsip pacta sunt servanda.80 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, Akad Murabahah Nomor 

0121/MRB/III/2021 dipandang memiliki kedudukan hukum yang mengikat.  

Pasal 36 KHES menjadi rujukan hakim dalam menyatakan bahwa pihak 

dapat dianggap melakukan ingkar janji (wanprestasi) apabila karena 

kesalahannya:81  

a) Tidak melakukan apa yang dijanjikan untuk melakukannya. 

b) Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana dijanjikan. 

c) Melakukan apa yang dijanjikannya, tetapi terlambat. 

d) Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan. 

Dalam perkara ini, para Tergugat telah menyatakan sanggup membayar 

kewajibannya secara angsuran mulai 31 Maret 2021 hingga 30 September 2021 

(vide bukti P.1), namun demikian para Tergugat tidak melaksanakan 

pembayaran sebagaimana tercantum dalam akad. Penggugat juga telah 

 
80 Reneta Christha Auli, Asas-asas dalam Pasal 1338 KUH Perdata, Hukum Online.com, 8 Desember 

2023, diakses pada 8 November 2025 https://www.hukumonline.com/klinik/a/asas-asas-dalam-

pasal-1338-kuh-perdata-lt6572e2d46785c/  
81 Tim Kreatif Nafal, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 14 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/asas-asas-dalam-pasal-1338-kuh-perdata-lt6572e2d46785c/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/asas-asas-dalam-pasal-1338-kuh-perdata-lt6572e2d46785c/
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mengirimkan empat kali surat peringata (bukti P.2 sampai P.5). Benar adanya 

Pembayaran yang dilakukan Tergugat pada 8 Juli 2023 sebesar Rp2.330.000,00 

dan 30 November 2023 sebesar Rp8.000.000,00 tidak dapat dianggap sebagai 

pemenuhan prestasi, karena dilakukan jauh setelah jatuh tempo. 

Majelis Hakim menilai bahwa tindakan Penggugat tersebut telah 

memenuhi ketentuan Pasal 37 KHES jo. Pasal 1238 KUHPerdata, yang 

menyatakan bahwa wanprestasi harus didahului dengan teguran atau peringatan 

resmi agar debitur memenuhi prestasinya.82 Karena para Tergugat tetap tidak 

memenuhi kewajiban meskipun telah disomasi berulang kali, hakim 

menyimpulkan bahwa para Tergugat terbukti melakukan wanprestasi kepada 

Penggugat yang menyebabkan kerugian secara materiil maupun non-materiil. 

Oleh karena demikian, petitum yang dimohonkan penggugat agar tergugat 

dinyatakan telah melakukan wanprestasi terhadap Akad Murabahah Nomor 

0121/MRB/III/2021 dinilai beralasan hukum untuk dikabulkan. 

Dalam menentukan besaran kewajiban Tergugat, berdasarkan bukti P.1 

berupa Akad Murabahah Nomor 0121/MRB/III/2021 yang telah diajukan dan 

diakui kebenarannya oleh para pihak, terbukti bahwa pokok pembiayaan yang 

diterima oleh Tergugat dari Penggugat adalah sebesar Rp100.000.000,00 

(seratus juta rupiah) dengan margin keuntungan Rp13.020.000,00 sehingga 

total kewajiban yang harus dibayar Tergugat sebesar Rp113.020.000,00 dan 

biaya akad Rp2.230.000,00., Dalam pertimbangannya hakim juga 

 
82 Biro Hukum Indonesia, Dasar Hukum Somasi Pasal 1238 KUHPerdata, 6 Desember 2023, diakses 

pada tanggal 1 November 2025, https://birohukumindonesia.com/hukum-somasi-pasal-1238-kuh-

perdata/ 
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mempertimbangkan pembayaran yang telah dilakukan oleh tergugat untuk 

menghitung sisa kewajiban yang harus dibayarkan.  

Berdasarkan bukti T yang diajukan oleh Tergugat dan telah diakui 

kebenarannya oleh Penggugat, bahwa Tergugat telah membayar sebanyak dua 

kali. Pembayaran pertama dilakukan pada tanggal 8 Juli 2023 sebesar 

Rp2.330.000, dan pembayaran kedua dilakukan pada tanggal 30 November 

2023 sebesar Rp8.000.000,00. Dalam pertimbangannya hakim merujuk pada 

Pasal 4 ayat (1) dan (2) akad murabahah (Bukti P.1) yang menyatakan 

terdapatnya biaya akad sebesar Rp2.330.000,00, dengan demikian pembayaran 

pertama dinyatakan pembayaran untuk biaya akad dan Hakim menilai bahwa 

pembayaran pertama dialokasikan untuk biaya akad, sedangkan kelebihan 

Rp100.000,00 dapat diperhitungkan sebagai pengurangan dari margin yang 

telah ditetapkan. 

Terkait dengan pembayaran yang dilakukan oleh Tergugat pada 30 

November 2023 sebesar Rp8.000.000,00, Majelis Hakim menilai bahwa jumlah 

tersebut dimaksudkan untuk mengurangi kewajiban pembayaran margin yang 

menjadi bagian dari akad. Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap Akad 

Murabahah Nomor 0121/MRB/III/2021, margin keuntungan yang disepakati 

antara para pihak adalah sebesar Rp13.020.000,00. Setelah dikalkulasi, jumlah 

margin tersebut dikurangi dengan pembayaran Rp8.000.000,00 dan kelebihan 

pembayaran biaya akad sebesar Rp100.000,00, sehingga tersisa 

Rp4.920.000,00 yang masih menjadi kewajiban Tergugat kepada Penggugat. 

Sementara itu, pokok pembiayaan sebesar Rp100.000.000,00 belum dibayarkan 
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sama sekali oleh Tergugat sejak jatuh tempo. Oleh karena itu, Majelis Hakim 

menyimpulkan bahwa keseluruhan kewajiban Tergugat terhadap Penggugat 

mencapai Rp104.920.000,00, yang terdiri atas pokok pembiayaan 

Rp100.000.000,00 dan sisa margin Rp4.920.000,00. 

Selain kewajiban pembayaran pokok dan margin, Majelis Hakim juga 

mempertimbangkan sanksi yang harus dikenakan kepada Tergugat sebagai 

konsekuensi dari perbuatan wanprestasi yang telah dilakukannya. Dalam hal ini, 

Majelis Hakim merujuk pada Pasal 38 KHES menyebutkan beberapa bentuk 

sanksi yang dapat dijatuhkan kepada pihak yang melakukan ingkar janji, antara 

lain:83  

a) membayar ganti rugi (taôwidh). 

b) Pembatalan akad. 

c) Peralihan risiko. 

d) Denda (taôzir). 

e) Pembayaran biaya perkara.  

Dalam petitumnya, Penggugat menuntut taôzir akan tetapi memasukkan 

taԄzir sebagai ñkerugian materiilò dan menuntut nominal total kerugian sebesar 

Rp142.500.000 dengan tuntutan ta'zir sebesar Rp38.300.000,- dan 

mengategorikannya sebagai bagian dari kerugian materiil menunjukkan 

kesalahan pemahaman konseptual yang fundamental terhadap sistem sanksi 

dalam hukum ekonomi syariah. Pasal 38 KHES secara eksplisit membedakan 

antara ta'widh (ganti rugi) dan ta'zir (denda) sebagai dua instrumen sanksi yang 

 
83 Tim Kreatif Nafal, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 15  
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memiliki hakikat, tujuan, dan mekanisme yang berbeda. Ta'zir dalam hukum 

ekonomi syariah bukanlah instrumen untuk mengkompensasi kerugian finansial 

yang dialami kreditur, melainkan sanksi yang bersifat edukatif dan preventif 

yang dijatuhkan kepada debitur yang terbukti mampu secara ekonomi namun 

dengan sengaja menunda-nunda pemenuhan kewajibannya. 

Jika Penggugat benar-benar mengalami kerugian materiil yang nyata 

kibat keterlambatan pembayaran yang dilakukan oleh Tergugat, maka 

instrumen hukum yang tepat dan sesuai dengan prinsip syariah adalah menuntut 

ta'widh (ganti rugi) bukan ta'zir. TaԄwid dipahami sebagai bentuk penggantian 

atas kerugian yang dialihkan menjadi beban biaya bagi pihak yang terlambat 

memenuhi kewajiban pembayaran dalam suatu akad. Kompensasi ini hanya 

dapat dikenakan terhadap kerugian yang benar-benar terjadi dan dapat diukur 

secara langsung. Kerugian tersebut mencakup dampak nyata akibat 

keterlambatan pembayaran serta konsekuensi logis yang timbul darinya, 

misalnya biaya penagihan yang sungguh-sungguh dikeluarkan. Dalam sistem 

hukum ekonomi syariah, ta'widh dapat menjadi pendapatan sah bagi lembaga 

keuangan karena hakikatnya adalah penggantian kerugian yang benar-benar 

diderita, bukan sanksi.84  

Berbeda dengan ta'zir yang dananya harus disalurkan untuk dana sosial, 

ta'widh dapat masuk ke dalam neraca keuangan lembaga sebagai kompensasi 

atas kerugian materiil. Namun dalam perkara ini, Penggugat tidak mengajukan 

 
84 Andrian Sutedi, Perbankan Syariah Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum (Bogor: Ghaila 

Indonesia, 2009), 64 



см 
 

tuntutan ta'widh dengan pembuktian kerugian konkret, melainkan langsung 

menuntut ta'zir dan mengklaimnya sebagai kerugian materiil. Dengan 

demikian, klaim Penggugat yang menempatkan ta'zir sebagai kerugian materiil 

yang harus dikembalikan kepadanya secara langsung bertentangan dengan 

prinsip dasar ta'zir dalam sistem hukum ekonomi syariah.85 

Majelis Hakim mempertimbangkan bahwa Tergugat yang telah terbukti 

melakukan wanprestasi dapat dikenakan sanksi berupa denda (taôzir). Dalam 

perkara ini, mengenai denda yang harus dibayarkan tidak disebutkan secara 

jelas jumalh dan presentasenya. Pertimbangan hakim dengan analoginya 

merujuk Pasal 1239 KUHPerdata yang menegaskan "Tiap-tiap perikatan untuk 

berbuat sesuatu, atau untuk tidak berbuat sesuatu, apabila si berutang tidak 

memenuhi kewajibannya, mendapatkan penyelesaiannya dalam kewajiban 

memberikan penggantian biaya, rugi dan bunga."86 

Majelis Hakim berpendapat bahwa terkait dengan besaran bunga akibat 

kelalaian, apabila jumlahnya tidak ditentukan secara tegas dalam perjanjian, 

maka acuan hukumnya merujuk pada ketentuan dengan Pasal 1250 

KUHPerdata yang menegaskan bahwa bunga akibat keterlambatan hanya terdiri 

dari bunga yang ditentukan oleh undang-undang. Bunga yang dimaksud hakim 

adalah bunga moratoir, yaitu bunga karena kelalaian debitur sebagaimana 

dimuat Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1948 yang 

 
85 Muthofin, Tri Maryati, Muhammad Subhi Apriantoro, dan Ahmad Imam Hanbali, ñTaôzir dan 

Taôwidh Sebagai Strategi Pendekatan Mengatasi Moral Hazard Nasabah,ò Urecol (2022): 91 

https://www.repository.urecol.org/index.php/proceeding/article/download/2278/2239/4471 
86 Soedharyo Soimin, Kitab Undng-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Sinar Grafika, 2022): 314 
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menetapkan bahwa tingkat bunga atas keterlambatan atau kelalaian pembayaran 

oleh debitur kepada kreditur adalah sebesar 6% (enam persen) per tahun.  

Berdasarkan dasar hukum tersebut, Majelis Hakim kemudian 

menggunakan ketentuan ini sebagai pedoman dalam menentukan besaran denda 

atau sanksi taôzir yang wajib dibayarkan oleh Tergugat akibat kelalaiannya 

dalam memenuhi kewajiban pembayaran. Dengan perhitungan pembayaran 

besaran denda taôzir besarnya 6% dari pokook pembiayaan per tahun atau setara 

0,5% setiap bulan dengan pokok pembiayaan sebesar Rp100.000.000,00, maka 

denda per bulan yang harus dibayar adalah Rp500.000,00. Hakim menghitung 

keterlambatan sejak tanggal jatuh tempo pembayaran sebagaimana tercantum 

dalam akad, yaitu sejak bulan September 2021 hingga perkara ini diselesaikan 

(26 bulan).  Dengan demikian, total denda yang harus dibayar oleh Tergugat 

adalah Rp500.000,00 dikalikan 26 bulan, yang menghasilkan jumlah sebesar 

Rp13.000.000,00 (tiga belas juta rupiah). Majelis Hakim merujuk pada Fatwa 

DSN-MUI Nomor 17/DSN-MUI/IX/2000 sebagai pertimbangan bahwa 

pengenaan sanksi denda keterlambatan dihitung sejak tanggal jatuh tempo 

pembayaran sesuai ketetapan pihak bank dan seluruh dana hasil taԄzir wajib 

dialokasikan sebagai dana sosial dan memberikan manfaat dan kemashlahatan 

bagi masyarakat luas.87 

Mengenai biaya perkara yang dimohonkan oleh Penggugat, Majelis 

Hakim mendasarkan pertimbangannya pada Pasal 38 huruf e Kompilasi Hukum 

 
87 Muammar Ramadhan, dkk, òAnalisis Pemberian Denda Taôzir Pada Produk Pembiayaan iB 

Kepemilikan Rumah Dalam Meningkatkan Kepatuhan Nasabah,ò Jurnal Ekonomi dan Keuangan 

Syariah, no.1(2024): 44 https://jurnal.perima.or.id/index.php/JEKSya/article/view/765  
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Ekonomi Syariah (KHES), yang mengatur bahwa pihak yang melakukan ingkar 

janji dapat dijatuhi sanksi berupa kewajiban membayar biaya perkara. Menurut 

Majelis, biaya perkara tidak hanya mencakup pengeluaran biaya perkara selama 

proses peradilan, tetapi juga meliputi seluruh biaya yang diperlukan dalam 

penyelesaian sengketa. Karena dalam perkara ini Tergugat dinyatakan sebagai 

pihak yang kalah, maka berdasarkan Pasal 181 ayat (1) HIR, permohonan 

Penggugat agar Tergugat dibebankan biaya perkara dianggap beralasan hukum 

untuk dikabulkan. Jumlah biaya tersebut akan dicantumkan dalam amar putusan 

sebagai kewajiban pembayaran oleh Tergugat kepada Penggugat.88 

Untuk memahami bagaimana majelis hakim membangun pertimbangan 

hukumnya dalam perkara ini, disajikan melalui tabel yang berisi dasar hukum 

yang dijadikan acuan dalam putusan serta menilai sejauh mana penerapan pasal-

pasal tersebut sejalan dengan prinsip taԄzir dalam hukum Islam. 

Tabel 3.1 Dasar Pertimbangan Hukum Hakim  

No Pertimbangan Hakim Dasar Hukum 

1 Hakim menilai bahwa akad murabahah 

antara penggugat dan tergugat telah 

memenuhi rukun dan syarat sah akad, 

sehingga sah menurut hukum Islam dan 

mengikat secara hukum sehingga dapat 

menimbulkan akibat hukum berupa 

kewajiban pembayaran. 

Pasal 22-25 KHES 

(Menentukan rukun dan 

syarat sah akad (aqd), 

termasuk prinsip kejelasan 

objek, kesepakatan, dan 

kehalalan transaksi) 

2 Hakim menilai keterlambatan 

pembayaran oleh tergugat sebagai 

Pasal 36-38 KHES 

(Mengatur bentuk 

 
88 Yahya Harahap. Hukum Acara Perdata (tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, Pembuktian, 

dan Putusan Pengadilan) (Jakarta: Sinar Grafika, 2016): 817 
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bentuk wanprestasi yang menimbulkan 

kerugian bagi penggugat, sehingga 

dapat dikenai sanksi berupa denda 

keterlambatan taԄzir karena kelalaian 

dalam memenuhi kewajiban akad. 

pelanggaran akad 

(wanprestasi) dan sanksi 

bagi pihak yang lalai, 

termasuk ganti rugi dan 

denda) 

3 Hakim mempertimbangkan bahwa 

pihak yang tidak memenuhi perikatan 

wajib mengganti kerugian, termasuk 

bunga, penggantian biaya akibat 

keterlambatan pembayaran dan pihak 

dinyatakan wanprestasi 

Pasal 1239 KUHPerdata 

(Menjadi rujukan hukum 

positif dalam menetapkan 

tanggung jawab pihak yang 

tidak memenuhi kewajiban 

perjanjian wajib mengganti 

kerugian) 

4 Majelis Hakim berpendapat bahwa 

terkait dengan besaran bunga akibat 

kelalaian, apabila jumlahnya tidak 

ditentukan secara tegas dalam 

perjanjian, maka bunga akibat 

keterlambatan tersebut hanya terdiri 

dari bunga yang ditentukan oleh 

undang-undang 

Pasal 1250 KUHPerdata 

(Mengatur bahwa debitur 

yang lalai wajib membayar 

bunga (bunga moratoir) 

sebagai akibat 

keterlambatan) 

5 Majelis Hakim mempertimbangkan 

bahwa pengenaan sanksi denda 

keterlambatan, seluruh dana hasil taԄzir 

wajib dialokasikan sebagai dana sosial. 

Fatwa DSNïMUI No. 

17/DSNïMUI/IX/2000  

Berdasarkan Tabel 3.1, terlihat bahwa hakim dalam perkara murabahah 

Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg menggunakan dasar hukum dari Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah, KUHPerdata, dan Fatwa DSNïMUI No. 17/DSNï

MUI/IX/2000 sebagai dasar pertimbangan dalam penetapan sanksi taԄzir. 

Pertimbangan pertama yang digunakan hakim adalah Pasal 22-25 KHES yang 
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menegaskan rukun dan syarat sahnya akad. Melalui pasal ini, hakim 

memastikan bahwa hubungan hukum antara penggugat dan tergugat telah sah 

secara syariah, sehingga pelanggaran terhadapnya dapat menimbulkan 

konsekuensi hukum. Langkah ini sudah tepat karena sejalan dengan prinsip al-

muԄamalat al-Ԅuqudiyyah dalam hukum Islam yang menempatkan akad sebagai 

sumber kewajiban hukum.89 

Selanjutnya, Pasal 36-38 KHES dijadikan dasar untuk menilai bentuk 

pelanggaran akad dan menentukan akibat hukumnya. Hakim menafsirkan 

bahwa keterlambatan pembayaran termasuk dalam kategori kelalaian atau 

pelanggaran terhadap kewajiban akad, sehingga dapat dijatuhi sanksi, salah 

satunya denda yang bersifat mendidik (taԄzir). Hakim kemudian merujuk pada 

Pasal 1239 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) yang 

menegaskan bahwa setiap debitur yang tidak memenuhi kewajiban 

perikatannya wajib mengganti biaya, kerugian, dan bunga yang timbul akibat 

kelalaiannya. Penggunaan Pasal 1239 KUHPerdata di sini dimaksudkan sebagai 

hukum pelengkap (aanvullend recht) untuk menegaskan tanggung jawab 

hukum pihak yang melanggar akad. 

Dalam pertimbangan hukumnya, Majelis Hakim tidak konsisten dalam 

penggunaan istilah "ta'zir", melainkan menggunakan terminologi "denda 

keterlambatan" ketika merujuk pada Pasal 1250 KUHPerdata tentang bunga 

moratoir. Pergeseran penggunaan istilah dari ta'zir (istilah syariah) menjadi 

denda keterlambatan atau bunga moratoir (istilah hukum perdata konvensional) 

 
89 Oni Sahroni dan M. Hasannudin, Fikih Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), 4  
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menunjukkan adanya ketidakkonsistenan epistemologis dalam kerangka 

berpikir hakim yang seharusnya berpijak pada prinsip-prinsip hukum ekonomi 

syariah sebagaimana diamanatkan oleh Pasal 1 ayat (1) Perma No. 2 Tahun 2008 

tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

Dalam beberapa bagian pertimbangan hukum, hakim menyebut sanksi 

tersebut sebagai denda, ñMenimbang, bahwa mengenai denda yang harus 

dibayarkan oleh Tergugaté.ò, ñbahwa berdasarkan pertimbangan tersebut, 

hakim berpendapat besarnya denda yang harus dibayar oleh Tergugat 

adalahéò. Akan tetapi dalam pertimbangan hukumnya, hakim menggunakan 

istilah taôzir juga, ñé. maka Hakim patut menetapkan taôzir yang dibebankan 

kepada Tergugat adalah Rp.13.000.000,00 (tiga belas juta rupiah)ò. Kemudian 

daalam pertimbangan akhirnya hakim menggunakan istilah denda ñé. maka 

kewajiban Tergugat yang harus dibayar kepada Penggugat sejumlah 

Rp.117.920.000,00 (seratus tujuh belas juta sembilan ratus dua puluh ribu 

rupiah) dengan rincian sebagai berikut:  

a. Angsuran Pokok: Rp.100.000.000,00  

b. Margin: Rp. 4.920.000,00  

c. Denda: Rp. 13.000.000,00     

Inkonsistensi terminologi ini membawa implikasi yang serius karena 

setiap istilah memiliki makna substantif dan konsekuensi hukum yang 

berbeda.90 Istilah ta'zir dalam hukum Islam merujuk pada sanksi yang bersifat 

 
90 Jecky Tenges, ñInkonsistensi yang Mengganggu,ò Hukum Onilne, 27 Mei 2020, diakses pada 

tanggal 6 Desember 2024 https://www.hukumonline.com/berita/a/inkonsistensi-yang-mengganggu-

lt5ece230569c6a/  
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edukatif dengan tujuan mendisiplinkan pelaku pelanggaran dan memberikan 

efek jera, di mana dana hasil sanksi wajib dialokasikan untuk kepentingan sosial 

(qardh al-hasan) sebagaimana ditegaskan dalam Fatwa DSN-MUI No. 

17/DSN-MUI/IX/2000. Sementara itu, istilah "bunga moratoir" dalam Pasal 

1250 KUHPerdata merupakan konsep hukum perdata konvensional yang 

merujuk pada kompensasi otomatis dan akumulatif atas keterlambatan 

pembayaran yang menjadi keuntungan kreditur, tanpa mempertimbangkan 

unsur kemampuan ekonomi debitur dan tidak perlu dibuktikan adanya suatu 

kerugian oleh kreditur.91  

Ketika hakim menggunakan istilah ta'zir namun mendasarkan 

perhitungannya pada mekanisme bunga moratoir, maka yang terjadi adalah 

pencampuradukan paradigma yang menghasilkan produk hukum yang tidak 

koheren baik dari perspektif hukum Islam maupun hukum perdata 

konvensional. Lebih jauh, inkonsistensi ini juga berpotensi menimbulkan 

ketidakpastian hukum bagi para pihak yang berperkara. Penggunaan 

terminologi yang tidak konsisten dan tidak tepat dapat mengaburkan batas-batas 

antara sanksi ta'zir dengan denda (bunga moratoir). 

Majelis hakim dalam Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg 

berpendapat bahwa besaran bunga akibat kelalaian, apabila tidak ditentukan 

secara tegas dalam perjanjian, maka harus mengacu pada ketentuan umum 

dalam Pasal 1250 KUHPerdata. Pasal tersebut menyatakan bahwa debitur yang 

 
91 Bambang Handoko, Kalsifikasi Bunga dalam Hukum Perdata, Smart Lawyer, 3 Juni 2022, diakses 

pada tanggal 6 Desember 2025 https://smartlawyer.id/klasifikasi-bunga-dalam-hukum-perdata/  
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lalai wajib membayar bunga moratoir sebagai akibat keterlambatan, dan apabila 

besarannya tidak diperjanjikan, maka berlaku bunga yang ditentukan oleh 

undang-undang. Dalam perkara ini, hakim menetapkan bunga moratoir sebesar 

6% per tahun (atau 0,5% per bulan) sebagai dasar penghitungan denda 

keterlambatan yang dimaknai sebagai taԄzir. Perbedaan mendasar konsep ta'zir 

dalam hukum Islam dengan bunga moratoir dalam KUHPerdata: 

Tabel 3.2 Perbedaan mendasar konsep ta'zir dan bunga moratoir  

Aspek 
Ta'zir  

(Hukum Islam) 

Bunga Moratoir  

(KUHPerdata) 

Sifat Edukatif (Mendisiplinkan 

debitur) 

Kompensatoir (Memberikan 

kompensasi atas kerugian 

kreditur) 

Dasar 

Perhitungan 

Berdasarkan kesepakatan 

dalam akad atau penetapan 

hakim sesuai kondisi riil 

Menggunakan formula tetap 

(6% per tahun) 

Syarat 

Pengenaan 

Debitur mampu dan sengaja 

menunda pembayaran harus 

dibuktikan 

Kelalaian debitur berlaku 

otomatis tanpa pembuktian 

kesengajaan 

Alokasi 

Dana 

Dialokasikan untuk dana 

sosial 

Menjadi keuntungan 

pendapatan kreditur/pihak 

yang dirugikan 

Jika mengacu pada Fatwa DSN-MUI Nomor 17 Tahun 2000 

menetapkan beberapa prinsip pokok dalam penerapan sanksi taԄzir, yaitu:92 

a) Sanksi dikenakan kepada nasabah yang mampu membayar, tetapi menunda-

nunda pembayaran dengan sengaja  

 
92 Fatwa DSN-MUI Nomor 17 Tahun 2000 Sanksi Atas Nasabah Mampu Yang Menunda-Nunda 

Pembayaran, https://www.shariaknowledgecentre.id/id/.galleries/pdf/fatwa/multifinance/17-sanksi-

atas-nasabah-mampu-yang-menunda-nunda-pembayaran.pdf 
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b) Nasabah yang tidak mampu membayar karena force majeure tidak boleh 

dikenakan sanksi  

c) Nasabah yang menunda-nunda pembayaran dan/atau tidak mempunyai 

kemauan dan itikad baik untuk membayar hutangnya boleh dikenakan 

sanksi  

d) Sanksi didasarkan pada prinsip ta'zir, yaitu bertujuan agar nasabah lebih 

disiplin dalam melaksanakan kewajibannya  

e) Sanksi dapat berupa denda sejumlah uang yang besarnya ditentukan atas 

dasar kesepakatan dan dibuat saat akad ditandatangani  

f) Dana yang berasal dari denda diperuntukkan sebagai dana sosial 

Fatwa DSNïMUI tersebut memberikan penjelasan yang lebih konkret 

mengenai sanksi atas pelanggaran akad, terutama terkait keterlambatan 

pembayaran, kesesuai penetapan sanksi taôzir dalam Putusan Nomor 

3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg dari persfektif ketentuan pokok dalam Fatwa DSN-

MUI Nomor 17/DSN-MUI/IX/2000 dapat diuraikan sebagai berikut: Pertama, 

sanksi hanya dapat dikenakan kepada nasabah yang mampu membayar tetapi 

menunda-nunda pembayaran. Ini berarti harus ada pembuktian mengenai 

kemampuan finansial debitur dan unsur kesengajaan dalam penundaan. Dalam 

perkara Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg, tidak tampak secara eksplisit 

pertimbangan hakim mengenai apakah Tergugat berada dalam kondisi mampu 

namun sengaja menunda pembayaran, atau mengalami kesulitan finansial yang 

murni sehingga penggugat tidak mampu membayar tepat waktu.  
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Kedua, sanksi didasarkan pada prinsip ta'zir, yaitu bertujuan agar 

nasabah lebih disiplin dalam melaksanakan kewajibannya. Fatwa ini 

menegaskan bahwa ta'zir bukan untuk menghukum secara berlebihan, 

melainkan untuk mendidik dan memberikan efek jera. Karakteristik ini berbeda 

dengan bunga moratoir dalam KUHPerdata yang bersifat kompensatoris.  

Ketiga, besaran sanksi ditentukan atas dasar kesepakatan dalam akad 

dan realisasinya harus berdasarkan ketentuan syariah. Ketentuan ini 

mengindikasikan bahwa idealnya besaran ta'zir sudah disepakati sejak awal 

dalam akad. Dalam perkara yang dikaji, tidak tampak adanya klausul dalam 

Akad Murabahah Nomor 0121/MRB/III/2021 yang secara spesifik mengatur 

besaran denda keterlambatan. Dengan demikian, hakim memiliki kewenangan 

untuk menetapkan besaran yang adil, namun tetap harus berpedoman pada 

prinsip syariah, bukan pada Pasal 1250 KUHPerdata.  

Keempat, dana yang berasal dari sanksi ta'zir harus diperuntukkan 

sebagai dana sosial (qardh al-hasan). Ini merupakan pembeda fundamental 

antara ta'zir dengan bunga moratoir. Dalam putusan yang dikaji, pertimbangan 

hakim menyatakan bahwa dana taôzir yang ditetapkan harus dialokasikan untuk 

dana sosial. 

Langkah hakim yang menjadikan KUHPerdata sebagai dasar dalam 

menentukan besaran sanksi taԄzir dapat dipahami sebagai bentuk upaya 

penemuan hukum oleh hakim. Menurt pandangan Sudikno Mertokusumo, yang 

menegaskan bahwa hakim dalam melaksanakan kekuasaan kehakiman harus 

aktif menggali, mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum yang berkembang 
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di masyarakat.93 Berdasarkan prinsip tersebut, penemuan hukum dapat 

dibenarkan sejauh tidak bertentangan dengan asas-asas keadilan dan kepastian 

hukum. 

Menurut Analisa penulis meskipun penemuan hukum oleh hakim dapat 

dianggap sah secara prosedural, hasilnya belum sepenuhnya mencerminkan 

karakter hukum ekonomi syariah. Dalam perspektif sistem hukum yang 

berlandaskan asas lex specialis derogat legi generali, hakim seharusnya lebih 

memprioritaskan sumber hukum khusus seperti KHES dan Fatwa DSNïMUI 

daripada menggunakan KUHPerdata yang bersifat umum.94 Oleh karena itu, 

penggunaan KUHPerdata seharusnya hanya bersifat pelengkap (subsidiary law) 

bukan dasar utama dalam menentukan sanksi. Jika hakim menjadikan 

KUHPerdata sebagai rujukan utama, maka hal tersebut dapat mengabaikan 

keberadaan hukum ekonomi syariah sebagai sistem hukum yang memiliki 

karakter dan prinsip tersendiri. 

Secara formil, pertimbangan tersebut memang selaras dengan prinsip 

kepastian hukum, karena KUHPerdata masih berlaku sebagai hukum positif. 

Namun secara substansial, penerapan Pasal 1250 KUHPerdata dalam konteks 

perkara ekonomi syariah mengandung kelemahan mendasar. Hakim seharusnya 

tidak hanya melihat dari sisi kelalaian tergugat dan kepentingan kompensasi 

bagi penggugat, tetapi juga memperhatikan aspek keadilan sosial dan kondisi 

 
93 Arif Sugitanata, Suud Sarim Karimullah, & Rizal Al Hamid. ñHukum Positif dan Hukum Islam: 

Analisis Tata Cara Menemukan Hukum dalam Kacamata Hukum Positif dan Hukum Islam,ò 

JURISY: Jurnal Ilmiah Syariah, 3(2023): 12 
94 Letezia Tobing, ñMengenai Asas Lex Specialis Derogat Legi Generalis,ò Hukum Online, 29 

November 2012, diakses 4 November 2025,  https://www.hukumonline.com/klinik/a/lex-spesialis-

dan-lex-genralis-lt509fb7e13bd25/  

https://www.hukumonline.com/klinik/a/lex-spesialis-dan-lex-genralis-lt509fb7e13bd25/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/lex-spesialis-dan-lex-genralis-lt509fb7e13bd25/
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ekonomi pihak-pihak yang berperkara, sebagaimana ditekankan dalam prinsip 

taԄzir menurut Fatwa DSNïMUI No. 17/DSNïMUI/IX/2000. 

Fatwa DSN-MUI mengatur bahwa denda keterlambatan dalam akad 

syariah hanya boleh diberikan kepada nasabah yang mampu secara ekonomi, 

namun dengan sengaja menunda kewajiban pembayaran tanpa alasan syarôi. 

Dengan kata lain, pemberian sanksi taԄzir harus didasarkan pada penilaian 

moral dan kemampuan ekonomi pelaku, bukan semata-mata pada akibat hukum 

dari wanprestasi.95 Dalam perkara ini, hakim tidak menguraikan secara eksplisit 

kondisi ekonomi tergugat, sehingga pertimbangan sanksi bersifat umum dan 

tidak mencerminkan asas proporsionalitas dalam hukum Islam. 

Menurut penulis, hakim seharusnya mempertimbangkan tingkat 

kemampuan ekonomi penggugat dan beban kerugian riil yang dialami, bukan 

langsung menetapkan bunga moratoir berdasarkan ketentuan undang-undang. 

Sebab dalam sistem hukum Islam, besaran sanksi taԄzir tidak ditentukan oleh 

perhitungan matematis bunga, melainkan oleh tingkat kemudaratan (mafsadah) 

yang ingin dihilangkan dan efek edukatif yang hendak dicapai. Dengan 

demikian, meskipun nilai denda yang ditetapkan oleh hakim lebih rendah 

daripada tuntutan penggugat, putusan tersebut tetap berpotensi menimbulkan 

bias, karena dasar perhitungannya berangkat dari paradigma perdata 

konvensional, bukan dari konsep taԄzir sebagaimana ditegaskan dalam fatwa 

DSN-MUI. 

 
95 Ruslan Husein Marasabessy, ñTaôzir dalam Lembaga Keuangan Islam,ò Asy-Syukriyyah, no. 

2(2020): 216 https://doi.org/10.36769/asy.v21i02.109 
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B. Tinjauan Maqashid Syariôah Dalam Penetapan Sanksi TaᾺzir Pada Perkara 

Wanprestasi Dalam Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg 

Maqasid syariԄah merupakan konsep mendasar dalam hukum Islam 

yang berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan tujuan dan arah dari setiap 

penetapan hukum. Secara etimologis, maqasid berarti tujuan atau maksud, 

sedangkan al-syariԄah berarti jalan atau aturan. Dalam konteks hukum, maqasid 

syariԄah diartikan sebagai tujuan-tujuan hukum Islam yang hendak diwujudkan 

demi kemaslahatan manusia.96 Maqasid SyariԄah pada hakikatnya bertujuan 

untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. Al-Syaibi menegaskan bahwa 

syariat Islam dibangun atas lima pokok utama: 

a) Menjaga Agama (hifz al-din) Syariat bertujuan memelihara keutuhan dan 

keberlangsungan ajaran Islam, melalui pelaksanaan ibadah maupun 

penjagaan terhadap akidah. Islam juga melindungi kebebasan berkeyakinan 

dan beribadah, tanpa paksaan untuk berpindah agama atau mazhab. 

b) Menjaga Jiwa (hifz al-nafs), Islam menempatkan nyawa sebagai hak paling 

mulia yang harus dijaga. Larangan membunuh dan bunuh diri ditegaskan 

dalam Al-Qurôan, dengan qishǕ sebagai hukuman bagi pelanggar. 

c) Menjaga Akal (hifz al-óaql), Akal merupakan anugerah besar yang harus 

dipelihara dan akal menjadi sarana utama manusia untuk memahami ajaran 

agama. Karena itu Islam melarang segala hal yang merusak akal serta 

mendorong pengembangan ilmu pengetahuan. 

 
96 Ahmad Jalili, ñTeori Maqashid Syariah Dalam Hukum Islam,ò Jurnal Syariah dan Hukum, no. 

2(2021): 73 https://dx.doi.org/10.35961/teraju.v3i02.294  
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d) Menjaga Keturunan (hifz al-nasl), Islam menjaminkan kehormatan 

manusia, Syariat menetapkan aturan tentang pernikahan, larangan zina, 

serta penetapan nasab untuk menjaga kehormatan dan kesinambungan 

generasi. Perlindungan ini diperkuat dengan sanksi berat terhadap 

pelanggaran kehormatan. 

e) Menjaga Harta (hifz al-mal), Islam mengatur kepemilikan, transaksi, 

warisan, dan distribusi harta agar diperoleh dengan cara yang halal dan tidak 

merugikan pihak lain. Prinsip ini menjadi landasan dalam hukum ekonomi 

syariah dan pembiayaan. Pengelolaan harta harus halal, digunakan untuk 

kebaikan, dan dikeluarkan zakatnya.97 

Perkara dalam Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg berawal 

dari sengketa pembiayaan murabaỠah antara pihak penggugat sebagai lembaga 

keuangan syariah dan pihak tergugat sebagai nasabah pembiayaan. Dalam akad 

tersebut, penggugat telah memenuhi kewajibannya dengan menyerahkan objek 

pembiayaan sesuai kesepakatan, sedangkan tergugat dinyatakan lalai karena 

tidak melakukan pembayaran angsuran sesuai waktu yang disepakati. 

Keterlambatan ini dianggap tidak memiliki alasan yang sah dan akhirnya 

menimbulkan kerugian bagi pihak penggugat, baik secara material maupun 

administratif. Karena itu, penggugat mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama 

Kabupaten Malang untuk menuntut tanggung jawab tergugat. 

Dalam proses persidangan, majelis hakim menilai bahwa tergugat benar 

telah melakukan wanprestasi dan menjatuhkan sanksi dalam bentuk denda 

 
97 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, ñMaqashid Syariôahò, (Jakarta; Amzah, 2009) hlm, 14-20. 
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keterlambatan (taԄzir). Dalam putusan tersebut hakim menggunakan kombinasi 

norma dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, KUHPerdata, dan Fatwa 

DSNïMUI No. 17/DSNïMUI/IX/2000. Namun, dalam menentukan besaran 

sanksinya hakim menggunakan Pasal 1250 KUHPerdata tentang bunga 

moratoir. Penggunaan dasar hukum dari KUHPerdata tersebut menimbulkan 

persoalan penting mengenai kesesuaian penerapan denda berbasis bunga 

moratoir dengan nilai-nilai keadilan dalam hukum Islam. 

Jika dilihat dari sudut pandang maqasid syariԄah, permasalahan ini 

tidak hanya berkaitan dengan siapa yang benar atau salah dalam perjanjian, 

tetapi juga tentang bagaimana hukum diterapkan agar tetap mencerminkan 

tujuan syariah. Dalam konteks putusan tersebut bagaiaman penerapan sanksi 

taԄzir tersebut mampu menjaga keseimbangan antara hak lembaga keuangan 

dan perlindungan terhadap nasabah, tanpa melanggar prinsip keadilan dan 

kemaslahatan yang menjadi tujuan hukum Islam.  

Dalam konteks ekonomi syariah, terdapat aspek maqashid yang paling 

relevan untuk menganalisis kesesuaian penetapan sanksi ta'zir dalam putusan 

Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg. Hifz al-din dalam konteks ekonomi 

syariah berarti memastikan bahwa setiap transaksi dan penyelesaian sengketa 

ekonomi tidak menyimpang dari prinsip-prinsip syariah.98 Dalam penegakan 

hukum ekonomi syariah, penerapan sanksi harus sejalan dengan nilai keadilan 

dan moralitas Islam. Penggunaan Pasal 1250 KUHPerdata yang berbasis pada 

 
98 Cindy Maharati, ñPrinsip-prinsip Ekonomi Syariah dan Tujuan Utamanya,ò FADZAT Jurnal 

Ekonomi Syariah, no. 2(2025): 5 



тс 
 

konsep bunga moratoir berpotensi mengaburkan identitas hukum Islam dalam 

sistem peradilan agama. Ketika hakim Pengadilan Agama menggunakan 

instrumen hukum yang mengandung unsur riba, meskipun dalam bentuk 

terselubung sebagai "bunga moratoir" hal ini dapat menimbulkan 

ketidakpastian di kalangan para pihak Muslim dalam penyelesaian sengketa di 

lingkup peradilan agama. 

Dari perspektif hifz al-din, seharusnya hakim konsisten menerapkan 

hukum Islam secara kaffah dalam menyelesaikan sengketa ekonomi syariah. 

Penggunaan KUHPerdata dalam menetapkan sanksi ta'zir dapat dipandang 

sebagai bentuk inkoherensi yang berpotensi melemahkan eksistensi hukum 

ekonomi syariah itu sendiri. Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an Surah 

Al-Maidah ayat 48,99 

 ćėĉʋä ĆüĆȂĊøȹĆä ĢǠĆĈƞ ĊȴćȾĆøȺĊøɆĆøǣ ĊȴćȮĊǵǠĆȥ 
"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 

yang diturunkan Allah." (Q.S Al-Maidah: 48) 

Hifz al-mal bertujuan melindungi harta dari pengambilan yang tidak 

sah, pemborosan, dan segala bentuk kezaliman dalam pengelolaannya. Dalam 

konteks sengketa ekonomi syariah, perlindungan harta harus diberikan secara 

seimbang kepada kedua belah pihak. Penggunaan mekanisme bunga moratoir 

sebesar 6% per tahun dalam menghitung denda ta'zir berpotensi menimbulkan 

ketidakadilan, khususnya bagi debitur yang mungkin mengalami kesulitan 

finansial. Perhitungan secara akumulatif berdasarkan waktu keterlambatan 

 
99 Al-Quran, Surat Al-Maidah ayat 48, NU Online, diakses pada tanggal 14 N0vember 2025 

https://quran.nu.or.id/al-maidah/48 
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tanpa mempertimbangkan kondisi ekonomi riil debitur dapat menyebabkan 

beban hutang menjadi berlipat ganda dan tidak proporsional. Al-Qur'an 

memberikan perlindungan khusus kepada debitur yang mengalami kesulitan 

ekonomi:100 

 ĆþɀćȶĆȲĊȞĆøǩ ĊȴćǪȺćȭ þĈâ ̓ ĊȴćȮŉȱ ĄĊƘĆǹ äɀćȩŉǼĆȎĆǩ þĆàĆĀ ˀ ąæĆȀĆȆĊɆĆȵ ėĆƂĈâ ĄæĆȀĈȚĆȺĆøȥ ąæĆȀĊȆćȝ Āćí ĆþǠĆȭ þĈâĆĀ 

"Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 

sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) 

itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui." (Q.S. Al-Baqarah: 280) 

Dalam perkara yang dikaji, denda ta'zir yang ditetapkan sebesar 

Rp13.000.000,00 atas dasar perhitungn bunga moratoir sebesar 6% menambah 

beban Tergugat secara signifikan. Jika dikalkulasi secara kumulatif, semakin 

lama masa keterlambatan, semakin besar pula dendanya, yang pada akhirnya 

dapat melebihi kapasitas pembayaran debitur dan justru memperburuk kondisi 

finansialnya. Dari perspektif hifz al-mal, sanksi yang adil adalah sanksi yang 

memberikan kompensasi yang proporsional kepada kreditur atas kerugian riil 

yang benar-benar dialami, tanpa menimbulkan beban yang berlebihan bagi 

debitur apabila dengan sanksi denda (taôzir) tidak di sepakati sejak awal akad 

di buat. Selain itu, sanksi tersebut harus mendorong penyelesaian kewajiban 

secara baik dengan kesepakatan kedua pihak, bukan justru mempersulit pihak 

debitur dengan pertimbangan yang tidak tepat. Di sisi lain, karakter sanksi 

 
100 Al-Quran, Surat Al-Baqarah ayat 280, NU Online, diakses pada tanggal 14 November 2025 

https://quran.nu.or.id/al-baqarah/280 
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dalam ekonomi syariah seyogianya bersifat edukatif dan preventif, bukan 

semata-mata bersifat punitif. 

Prinsip keadilan dalam perlindungan harta juga ditekankan dalam 

hadits Nabi Muhammad SAW: "Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan 

tidak boleh membahayakan orang lain" (la dharara wa la dhirara).101 Sanksi 

yang terlalu berat dapat membahayakan kondisi ekonomi debitur, sementara 

ketiadaan sanksi dapat membahayakan hak kreditur. Oleh karena itu, hakim 

seharusnya menemukan titik keseimbangan yang mencerminkan keadilan 

substantif. Hakim merupakan sosok yang menjadi tumpuan harapan masyarakat 

dalam mendapatkan pemenuhan hak secara adil. Apabila hakim, sebagai pilar 

utama dalam penegakan keadilan dan kebenaran, mampu bertindak serta 

menetapkan putusan berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, maka ketenteraman 

dan kehidupan masyarakat yang sejahtera akan terwujud. 

Salah satu tujuan fundamental maqashid syari'ah adalah mewujudkan 

keadilan ('adl) dan kemaslahatan (maslahah) bagi seluruh pihak yang terlibat. 

Ibn al-Qayyim menegaskan bahwa seluruh ketentuan syariah berlandaskan 

hikmah serta kemaslahatan inti dari ajaran islam yang ditujukan bagi 

kepentingan manusia, baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat.102 Dalam 

konteks penetapan sanksi ta'zir, kemaslahatan yang ingin dicapai adalah 

memberikan efek jera kepada debitur yang lalai sehingga ke depan lebih disiplin 

dalam memenuhi kewajibannya. Namun demikian, efek jera ini harus tetap 

 
101 Muh. Haras Rasyid, ñPrinsip Keadilan Dan Penerapannya,ò Tomalebbi, no. 2(2022): 96  
102 Solehuddin Harahap, Arisman, ñMaqashid Al-Syariôah Berdasarkan Kemaslahatan Yang 

Dipelihara Dalam Hukum Islam,ò Jurnal Hukumah: Jurnal Hukum Islam, no. 2(2023): 40  
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dalam batas kewajaran dan tidak sampai menzalimi debitur dengan beban yang 

tidak proporsional dan menciptakan sistem ekonomi syariah yang kredibel  

Berdasarkan tinjauan maqaἨid syariԄah, penggunaan Pasal 1250 

KUHPerdata sebagai dasar dalam penetapan sanksi taԄzir memang tidak sejalan 

dengan tujuan utama syariat Islam. Mekanisme bunga moratoir yang bersifat 

otomatis dan akumulatif lebih mencerminkan prinsip kompensasi finansial 

daripada upaya perbaikan moral. Hal ini berpotensi bertentangan dengan prinsip 

keadilan distributif dalam Islam, yang menekankan keseimbangan antara hak 

dan kewajiban tanpa menimbulkan keuntungan sepihak. Namun demikian, 

majelis hakim dalam Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg 

menunjukkan upaya untuk menyesuaikan penerapan hukum positif dengan 

prinsip syariah melalui penggunaan Fatwa DSNïMUI No. 17/DSNï

MUI/IX/2000 sebagai rujukan tambahan. Dalam pertimbangannya, hakim 

menegaskan bahwa dana yang diperoleh dari sanksi keterlambatan harus 

dialokasikan sebagai dana sosial (qardh al-Ỡasan). Dengan ketentuan ini, hakim 

berusaha menjaga agar penerapan sanksi tetap berada dalam koridor syariah. 

Jika ditinjau dari perspektif maqaἨid al-syariԄah, langkah hakim ini bisa 

dianggap sebagai bentuk penyeimbangan antara kepastian hukum dan nilai-nilai 

keadilan Islam. Dengan menegaskan bahwa dana hasil denda harus disalurkan 

untuk kepentingan sosial, hakim telah berupaya mengembalikan esensi taԄzir 

sebagai instrumen moral untuk mendisiplinkan pelaku pelanggaran sekaligus 

memberikan manfaat bagi masyarakat. Dengan demikian, meskipun dasar 

hukum yang digunakan masih berpijak pada ketentuan KUHPerdata, integrasi 
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fatwa DSN-MUI dalam putusan menunjukkan bahwa majelis hakim tidak 

semata-mata berorientasi pada aspek legal formal, tetapi juga berupaya 

mewujudkan keadilan substantif sesuai dengan nilai-nilai syariah. Langkah ini 

dapat dipandang sebagai bentuk ijtihad hukum yang mencoba menghadirkan 

harmoni antara sistem hukum nasional dan tujuan syariat Islam (maqaἨid 

syariԄah).103 

  

 
103 Rizki Pradana Hidayatulah, ñPenemuan Hukum Oleh Hakim Perspektif Maqashid Syariah,ò 

Teraju: Jurnal Syariah dan Hukum, no.1(2020): 87 https://doi.org/10.35961/teraju.v1i02.88 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap penetapan sanksi taԄzir 

dalam Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg, dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg menunjukkan bahwa Majelis 

Hakim menetapkan sanksi taᾺzir dengan mendasarkan pertimbangannya 

pada kombinasi KHES, KUHPerdata, dan Fatwa DSNïMUI No. 17/DSN-

MUI/IX/2000. Hakim telah membuktikan adanya wanprestasi melalui 

kelalaian Tergugat yang tidak memenuhi kewajiban pembayaran meskipun 

telah diberikan beberapa kali peringatan, sehingga unsur pelanggaran 

perikatan telah terpenuhi sebagaimana diatur dalam KHES. Namun dalam 

menentukan besaran sanksi taԄzir, Majelis Hakim menggunakan Pasal 1250 

KUHPerdata tentang bunga moratoir atas kompensasi kerugian debitur. 

Pertimbangan tersebut juga belum selaras dengan Fatwa DSNïMUI No. 

17/DSN-MUI/IX/2000 karena hakim tidak menilai secara eksplisit unsur 

kemampuan finansial dan iktikad Tergugat sebagai syarat utama 

pemberlakuan taԄzir. Dengan demikian, dasar pertimbangan hukum dalam 

penetapan sanksi tersebut belum mencerminkan konsistensi penerapan 

prinsip syariah sebagaimana diatur dalam KHES dan fatwa DSNïMUI. 

2. Berdasarkan Tinjauan maqasid syariԄah terhadap penetapan sanksi taԄzir 

dalam Putusan Nomor 3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg menunjukkan bahwa 
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penerapan bunga moratoir sebagai dasar perhitungan sanksi tidak 

sepenuhnya mencerminkan tujuan hukum Islam, khususnya dalam upaya 

menjaga harta (hifz al-mal) dan mewujudkan kemaslahatan bagi para pihak. 

Penggunaan pendekatan perdata konvensional tersebut berpotensi 

mengaburkan identitas syariah, menggeser fungsi taԄzir dari pembinaan 

menjadi beban finansial yang tidak proporsional. ketiadaan pertimbangan 

mengenai kondisi ekonomi Tergugat dan unsur kesengajaannya 

menandakan belum terpenuhinya prinsip keadilan distributif yang menjadi 

inti maqaἨid. Dengan demikian, penerapan taԄzir dalam putusan tersebut 

belum mencapai tujuan syariah secara optimal karena tidak sepenuhnya 

menjaga kemaslahatan para pihak dan tidak memberikan perlindungan yang 

proporsional bagi harta serta hak-hak pihak berperkara. 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan. Maka, dalam 

hal ini penulis memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Hakim, dalam memutus perkara ekonomi syariah hendaknya 

menjadikan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) dan Fatwa DSN-

MUI sebagai rujukan utama, sehingga putusan yang dihasilkan memiliki 

dasar hukum yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan sejalan dengan 

nilai keadilan Islam. 

2. Bagi Lembaga Keuangan Syariah, perlu meningkatkan pemahaman dan 

konsistensi dalam menerapkan sanksi taԄzir sesuai ketentuan syariah agar 
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pelaksanaan akad pembiayaan berjalan sesuai dengan prinsip keadilan dan 

kemaslahatan, serta tidak menyimpang dari tujuan hukum Islam. 

3. Bagi Akademisi, perlu dilakukan kajian lanjutan terhadap pola disparitas 

dalam pertimbangan hakim atas perkara ekonomi syariah, khususnya terkait 

penerapan taԄzir. Kajian tersebut diharapkan dapat mendorong lahirnya 

yurisprudensi atau pedoman pengambilan putusan yang lebih seragam dan 

berkesesuaian dengan prinsip-prinsip hukum Islam, sekaligus memperkuat 

harmonisasi antara hukum islam dan hukum konvensional dalam praktik 

peradilan ekonomi syariah di Indonesia. 

  



уп 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdillah, Putri Maulidya. ñPenyelesaian Inharmonis Hukum (Konsep, Tantangan, 

dan Pendekatan dalam Sistem Peradilan).ò Jurnal Justitiable 1 (2025) 

https://ojs.ejournalunigoro.com/index.php/JUSTITIABLE/article/downloa

d/1163/782/ 

Al-Munawar, Faishal Agil. ñóAbd al-Majid al-Najjarôs Perspective on Maqaid al-

Shariôah.ò Jurnal Ilmiah Syariah 2 (2021) 

Alwi, Muammar Fahmi. ñPenerapan Denda Atas Wanprestasi Pada Akad 

Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus Pada Bank Muamalat Cabang 

Binjai).ò Skripsi, UIN Malang, 2021. http://etheses.uin-malang.ac.id/33517/ 

Ameera, Salsabila, dan Gunawan Djajaputera. ñKewajiban Bagi Debitur Yang 

Melakukan Wanprestasi Kepada Kreditur Dalam Kasus Kredit Macet.ò 

Ranah Research 1 (2024) https://doi.org/10.38035/rrj.v7i1 

Apriantoro, Muhamad Subhi, Tri Maryati, Muthoifin, dan Ahmad Imam Hambali. 

ñTaôzir dan Taôwidh Sebagai Strategi Pendekatan Mengatasi Moral Hazard 

Nasabah.ò Jurnal URECOL (2023) 

https://repository.urecol.org/index.php/proceeding/article/view/2278 

Aprita, Serlika. ñPembaharuan Hukum Perdata di Indonesia.ò óAdalah 1 (2021): 69. 

https://doi.org/10.15408/adalah.v5i1.27638 

Azzahra, Faiza , dkk,ò Studi Pustaka:"Penerapan Praktek Ganti Rugi Ditinjau Dari 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Mui Nomor 43/Dsn-Mui/Vlii/2004 Tentang 

Ganti Rugi (Ta'widh)," ACCRUAL : Accounting Reseach Journal, no. 

1(2023)https://doi.org/10.56244/accrual.v2i1.742   

Bahder John Nasution. Metode Penelitian Hukum. Bandung: Mandar Maju, 2008. 

Bimo Prasetio. ñAturan Pengenaan Bunga Kepada Debitur yang Lalai.ò 

HukumOnline.com, 9 Oktober 2012. Diakses 5 November 2025. 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/bunga-lt505747d665ed5/ 



ур 
 

Biro Hukum Indonesia, Dasar Hukum Somasi Pasal 1238 KUHPerdata, 6 

Desember 2023, diakses pada tanggal 1 November 2025, 

https://birohukumindonesia.com/hukum-somasi-pasal-1238-kuh-perdata/ 

Chairul Lutfi. Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah. Malang: Literasi Nusantara 

Abadi Grup, 2024. 

Christha Auli, Reneta. ñAsas-asas dalam Pasal 1338 KUH Perdata.ò 

HukumOnline.com, 8 Desember 2023. Diakses 8 November 2025. 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/asas-asas-dalam-pasal-1338-

kuhperdata-lt6572e2d46785c/ 

Cristienza Danambar, Maria, dkk. ñTinjauan Yuridis dan Normatif: Optimalisasi 

Akad Murabahah dalam Perbankan Syariah Berdasarkan Undang-Undang 

Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008.ò Jurnal Masharif al-Syariah 3 

(2024) https://doi.org/10.30651/jms.v9i3.23244 

Dewi Sukma Kristianti. ñKajian Model Penalaran Hukum yang Dilakukan Hakim 

Atas Denda Taôzir Pada Akad Pembiayaan Murabahah.ò Jurnal Pandecta 2 

(2021). https://doi.org/10.15294/pandecta.v16i2.31815 

Erlina. Hukum Perdata Indonesia. Lampung: UBL Press, 2021. 

Faiz, Muhammad Fauzinudin. Kamus Kontemporer Mahasantri 3 Bahasa. 

Surabaya: Imtiyaz, 2012. 

Fatwa DSN-MUI No. 17/DSN-MUI/IX/2000 tentang Sanksi Atas Nasabah Mampu 

yang Menunda-nunda Pembayaran. 

Fatwa DSN-MUI No. 43/DSN-MUI/VIII/2004 tentag Ganti Rugi (Taôwidh) 

Fiolenta Larassati. ñKonsep Wanprestasi dalam KHES dan KUH Perdata: 

Implementasinya di Pengadilan Agama.ò Al-Faruq 1 (2025) 

https://dx.doi.org/10.58518/al-faruq.v4i1.3380 

https://dx.doi.org/10.58518/al-faruq.v4i1.3380


ус 
 

Handoko, Bambang, Kalsifikasi Bunga dalam Hukum Perdata, Smart Lawyer, 3 

Juni 2022, diakses pada tanggal 6 Desember 2025 

https://smartlawyer.id/klasifikasi-bunga-dalam-hukum-perdata/  

Harahap, M. Yahya , Segi-Segi Perjanjian,Bandung: Penerbit Alumni, 1986 

Harahap, Solehuddin, Arisman, ñMaqashid Al-Syariôah Berdasarkan Kemaslahatan 

Yang Dipelihara Dalam Hukum Islam,ò Jurnal Hukumah: Jurnal Hukum 

Islam, no. 2(2023) 

Harahap, Yahya. Hukum Acara Perdata (tentang Gugatan, Persidangan, 

Penyitaan, Pembuktian, dan Putusan Pengadilan) Jakarta: Sinar Grafika, 

2016 

Harahap, Zul Anwar Ajim, dkk, Hukum Pidana Islam Dalam Simpul Penerapannya 

di Indonesia (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2024) 

Hidayatulah, Rizki Pradana, ñPenemuan Hukum Oleh Hakim Perspektif Maqashid 

Syariah,ò Teraju: Jurnal Syariah dan Hukum, no.1(2020) 

https://doi.org/10.35961/teraju.v1i02.88 

Ibrahim, Johni. Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif. Malang: 

Bayumedia Publishing, 2006. 

Iska, Syukri. Sistem Perbankan Syariah di Indonesia. Yogyakarta: Fajar Media 

Press, 2012. 

Jauhar, Ahmad al-Mursi Husain. Maqashid Syariôah. Jakarta: Amzah, 2009. 

Koto, Alaiddin. Ilmu Fiqih dan Ushul Fiqih. Jakarta: Rajawali Press, 2006. 

Lailatul Mahmudah, Nazwa, dkk. ñPembiayaan Murabahah Pada Perbankan 

Syariah di Indonesia.ò EMANIS 1 (2025) 

https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/emanis/article/view/6826/pdf 

Lestari, Wilda . ñTindak Pidana Taôzir dalam Hukum Pidana Islam: Definisi, Dasar 

Hukum, Jenis, dan Hukuman.ò Al-Qanun 1 (2024) 

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/alqanun 



ут 
 

Lubis, M. Faisal Rahendra,ò Posisi Hakim Tunggal Dalam Gugatan Sederhana ,ò 

JUNCTO: Jurnal Ilmiah Hukum, 1(2024) 

https://dx.doi.org/10.31289/juncto.v6i1.3840 

Lubis, Zulkarnain, dan Bakti Ritonga, Dasar-Dasar Hukum Acara Jinayah, 

(Jakarta: Kencana Premedia Group, 2016) 

Maharani, Aisyah, ñIroni Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Dalam Sistem 

Hukum di Indonesia.ò RechtsVinding (2020) 

https://jagomart.net/item/23351/file-hukum-perdata-ironi-kuhperdata-

dalam-sistem-hukum-indonesia-final 

Maharati, Cindy, ñPrinsip-prinsip Ekonomi Syariah dan Tujuan Utamanya,ò 

FADZAT Jurnal Ekonomi Syariah, no. 2(2025) 

Mahmud Marzuki, Peter. Penelitian Hukum. Jakarta: Kencana, 2024. 

Marasabessy, Ruslan Husein, ñTaôzir dalam Lembaga Keuangan Islam,ò Asy-

Syukriyyah, no. 2(2020) https://doi.org/10.36769/asy.v21i02.109 

Mardani. Hukum Kontrak Keuangan Syariah dari Teori ke Aplikasi. Jakarta: 

Kencana, 2021. 

Muammar, Rahmawati, Juhriaty, dan Jufrian. ñImplementasi Taôwidh dan Taôzir 

dalam Perbankan Syariah: Perspektif Fatwa MUI.ò Maqashid 1 (2025) 

https://doi.org/10.30651/mqs.v14i1.25898 

Muhammad, Abdurrahman Shalahuddin, dan Nenden Silmi Fauziah. 

ñImplementasi Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan Syariah di 

Indonesia: Studi Literatur.ò Journal of Fiqh in Contemporary Financial 

Transactions 1 (2023) https://doi.org/10.61111/jfcft.v1i1.432 

Muhammad Saleh. ñWanprestasi Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Gadai Emas Di Pegadaian Syariah Kota Lubuklinggau).ò Jurnal 

Iqtishaduna 1 (2022) https://e-journal.iai-al-

azhaar.ac.id/index.php/iqtishaduna/index 



уу 
 

Muhaimin. Metode Penelitian Hukum. Mataram: Mataram University Press, 2020. 

Mushôab. ñDenda Keterlambatan dalam Perspektif Keuangan Syariah: 

Problematika dan Solusi.ò Al-Wafa, 3 Juli 2025. Diakses 29 September 

2025. https://stisalwafa.ac.id/denda-keterlambatan-dalam-perspektif-

keuangan-syariah-problematika-dan-solusi/ 

Muthofin, Tri Maryati, Muhammad Subhi Apriantoro, dan Ahmad Imam Hanbali, 

ñTaôzir dan Taôwidh Sebagai Strategi Pendekatan Mengatasi Moral Hazard 

Nasabah,ò Urecol (2022): 91 

https://www.repository.urecol.org/index.php/proceeding/article/download/

2278/2239/4471  

Mursi, Ahmad Al-HusainJauhar. MaqaἨid SyariԄah. Jakarta: Amzah, 2023. 

Nadhila Fathahila. ñDisparitas Putusan Hakim Pengadilan Agama Dalam Perkara 

Penerapan Taôzir Akibat Wanprestasi.ò Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2025. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/87403 

Nur Fitriyanti. ñPertimbangan Hakim Dalam Penetapan Taôzir Terhadap Nasabah 

Wanprestasi Pada Sengketa Ekonomi Syariah (Studi Putusan Nomor 

6/Pdt.G.S/2021/PA.Smn).ò Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/77113 

Nur, Azza, dan Taun. ñAkibat Hukum Wanprestasi Serta Upaya Hukum 

Wanprestasi Berdasarkan Undang-Undang Yang Berlaku.ò Jurnal Ilmu 

Hukum The Juris 2 (2022) https://dx.doi.org/10.56301/juris.v6i2.601 

Otoritas Jasa Keuangan RI. Buku Standar Produk Perbankan Syariah Murabahah. 

2016. https://www.ojk.go.id/en/berita-dan-

kegiatan/publikasi/Documents/Pages/OJK-Launches-Book-on-Standards-

of-Murabahah/Buku%20Standar%20Produk%20Murabahah.pdf 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah. 



уф 
 

Putusan Pengadilan Agama Kabupaten Malang Nomor 

3/Pdt.GS/2023/PA.Kab.Mlg. 

Rahim, Abdul. "Konsep Bunga Dan Prinsip Ekonomi Islam Dalam Perbankan 

Syariah", Al-Iqtishad: Jurnal Ekonomi, no.2 (2021) 

https://doi.org/10.30863/aliqtishad.v12i2.1756  

Rahman, Ahmad Fadly, Dian Amelia Sari, dan Kurniati. ñMaqasid al-Syarôiah.ò 

Madani 9 (2024) https://doi.org/10.5281/zenodo.13731844 

Rifai, Veithzal. Islamic Financial Management: Teori, Konsep, dan Aplikasi. 

Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008. 

Ramadhan, Muammar, dkk, òAnalisis Pemberian Denda Taôzir Pada Produk 

Pembiayaan iB Kepemilikan Rumah Dalam Meningkatkan Kepatuhan 

Nasabah,ò Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, 1(2024) 

https://jurnal.perima.or.id/index.php/JEKSya/article/view/765  

Rasyid, Muh. Haras, ñPrinsip Keadilan Dan Penerapannya,ò Tomalebbi, no. 

2(2022) 

Rosidah, Zaidah Nur, dan Lego Karjoko. ñOrientasi Filosofis Hakim Pengadilan 

Agama Dalam Menyelesaikan Sengketa Ekonomi Syariah.ò Jurnal Ius Quia 

Iustum 1 (2021)https://journal.uii.ac.id/IUSTUM/article/view/16110/11090 

Sahroni, Oni, M. Hasannudin, Fikih Muamalah. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2016  

Saleh, Ahmad Jalili. ñTeori Maqashid Syariah Dalam Hukum Islam.ò Jurnal 

Syariah dan Hukum 2 (2021) https://dx.doi.org/10.35961/teraju.v3i02.294 

Salim H.S. Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak. Jakarta: Sinar 

Grafika, 2019. 

Satrio, J, Hukum Perikatan: Perikatan Pada Umumnya. Bandung: Alumni, 1999 

Soekanto, Soerjono, dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif. Jakarta: PT 

Grafindo Media Pratama, 2010. 



фл 
 

Soedharyo Soimin. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Jakarta: Sinar Grafika, 

2022. 

Sholihin, Ahmad Ilham, Buku Pintar Ekonomi Syariah, Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2010 

Suadi, Amran. Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah: Teori & Praktik. Jakarta: 

Kencana, 2017. 

Subekti. Pokok-pokok Hukum Perdata. Jakarta: Intermasa, 2005. 

Subekti. Hukum Perjanjian. Jakarta: Intermasa, 2002. 

Sugitanata, Arif, Suud Sarim Karimullah, dan Rizal Al Hamid. ñHukum Positif dan 

Hukum Islam: Analisis Tata Cara Menemukan Hukum dalam Kacamata 

Hukum Positif dan Hukum Islam,ò JURISY: Jurnal Ilmiah Syariah, 3(2023) 

Supramono, Gatot, Perjanjian Utang Piutang, (Jakarta: Kencana 2014) 

Sutedi, Andrian, Perbankan Syariah Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum. Bogor: 

Ghaila Indonesia, 2009 

Syailendra, Moody Rizqy, Angelica Ulinta Ginting, dan Irene Mariboto Sitanggang, 

ñAnalisis Pembayaran Hutang dan Bunga oleh Debitur Pelaku Wanprestasi 

Berdasarkan Hukum Perdata,ò Jurnal Riset Rumpun Ilmu Sosial, Politik dan 

Humaniora, no. 2(2025)  

Syamsudin. ñSanksi Ekonomi dalam Pandangan Islam.ò NU Online, 3 Juli 2019. 

Diakses 29 September 2025. https://islam.nu.or.id/syariah/sanksi-ekonomi-

dalam-pandangan-islam-XGK51 

Syarbaini, Ahmad. ñKonsep Taôzir Menurut Perspektif Hukum Pidana Islam.ò 

Jurnal Tahqiqa 2 (2023) https://doi.org/10.61393/tahqiqa.v17i2.167 

Tenges, Jecky, ñInkonsistensi yang Mengganggu,ò Hukum Onilne, 27 Mei 2020, 

diakses pada tanggal 6 Desember 2024 

https://www.hukumonline.com/berita/a/inkonsistensi-yang-mengganggu-

lt5ece230569c6a/  

https://doi.org/10.61393/tahqiqa.v17i2.167


фм 
 

Tim Kreatif Nafal. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Metro: Nafal Global 

Nusantara, 2024. 

Tobing, Letezia , ñMengenai Asas Lex Specialis Derogat Legi Generalis,ò Hukum 

Online, 29 November 2012, diakses 4 November 2025,  

https://www.hukumonline.com/klinik/a/lex-spesialis-dan-lex-genralis-

lt509fb7e13bd25/  

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman 

Wiroso. Jual Beli Murabahah. Yogyakarta: UII Press, 2005. 

Wahyudi, Abdullah Tri. Peradilan Agama di Indonesia. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004. 

 Wahyudi, F, ñMengontrol Moral Hazard Nasabah Melalui Instrumen TaôZir Dan 

TaôWidh.ò Al-Banjari: Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Keislaman, no. 16(2017) 

https://doi.org/10.18592/al-banjari.v16i2.1357 

Wulandari, Ayu Risma, dkk. ñImplementasi Penafsiran Hukum Dalam Sistem 

Peradilan di Indonesia Berdasarkan Undang-Undang Nomor 48 Tahun 

2009.ò Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisiplin 12 (2024) 

https://oaj.jurnalhst.com/index.php/jpim/article/view/7532 

 

 

  

https://www.hukumonline.com/klinik/a/lex-spesialis-dan-lex-genralis-lt509fb7e13bd25/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/lex-spesialis-dan-lex-genralis-lt509fb7e13bd25/


фн 
 

LAMPIRAN LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



фо 
 

 



фп 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



фр 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



фс 
 

 

 

  



фт 
 

 

 



фу 
 

 

 



фф 
 

 



млл 
 

 

 



млм 
 

 

 



млн 
 

 

 



мло 
 

 



млп 
 

 

 



млр 
 

 

 


